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ABSTRAK 

 

Fauziyah, Ana. 2019. Pengaruh Kemampuan Pemecahan Masalah dan Minat 

Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SD Se-Gugus Dr. 

Wahidin Sudirohusodo Kecamatan Kramat. Sarjana Pendidikan, Universitas 

Negeri Semarang. Pembibing: Drs. Yuli Witanto, M.Pd. 290. 

 

Kata Kunci: Hasil Belajar; Kemampuan Pemecahan Masalah; Minat Belajar. 

 

Matematika merupakan ilmu yang penting dan diajarkan hampir di semua 

jenjang pendidikan mulai dari pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi. Dalam 

Standar Isi Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah yang disusun oleh 

Badan Standar Nasional Pendidikan atau BSNP (2006:147) menyebutkan pelajaran 

matematika penting untuk diajarkan kepada siswa sejak di SD karena matematika 

dapat membekali mereka dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, 

kritis, kreatif, dan kemampuan untuk bekerjasama. Penguasaan siswa dalam 

pelajaran matematika dapat dilihat dari hasil belajar yang dicapainya. Faktor-faktor 

yang memengaruhi hasil belajar matematika antara lain kemampuan pemecahan 

masalah dan minat belajar. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh 

kemampuan pemecahan masalah dan minat belajar terhadap hasil belajar 

matematika. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian 

ex post facto. Populasi dari penelitian ini berjumlah 330 dengan 181 sampel yang 

diambil dengan teknik probability sampling dengan jenis proportionate stratified 

random sampling. Uji prasyarat dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji 

linieritas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. Pengujian hipotesis 

dilakukan dengan analisis regresi sederhana, analisis korelasi sederhana, analisis 

regresi berganda, analisis korelasi berganda, analisis koefisien determinasi (R2), 

dan uji koefisien regresi secara bersama-sama (uji F). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Ada pengaruh yang signifikan 

antara kemampuan pemecahan masalah dan hasil belajar dengan hasil uji t yakni 

thitung > ttabel (10,426 > 1,973) dengan pengaruh sebesar 37,8% terhadap hasil belajar. 

(2) Ada pengaruh yang signifikan antara minat belajar dan hasil belajar dengan hasil 

uji t yakni thitung > ttabel (14,875 > 1,973) dengan pengaruh sebesar55,3% terhadap 

hasil belajar. (3) Ada pengaruh yang signifikan antara kemampuan pemecahan 

masalah dan minat belajar terhadap hasil belajar dengan hasil uji F yakni Fhitung > 

Ftabel (156,776 > 3,047) dengan pengaruh sebesar 64,2% terhadap hasil belajar.  

Disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah dan minat belajar 

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SD se-

Gugus Dr. Wahidin Sudirohusodo Kecamatan Kramat. Saran peneliti sekolah 

hendaknya menghimbau orang tua untuk memantau dan mengoptimalkan kegiatan 

belajar siswa di rumah, agar siswa tidak mengerjakan PRnya di sekolah dan tidak 

mencontek temannya. Sekolah juga hendaknya memantau kegiatan bimbingan guru 

dengan siswa yang kemampuan pemecahan masalah dan hasil belajarnya rendah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Bagian pendahuluan merupakan bagian pertama yang akan mengantarkan pembaca 

untuk mengetahui apa, mengapa dan untuk apa penelitian dilakukan. Pendahuluan 

bertujuan untuk mendeskripsikan temuan masalah di lapangan yang mendasari 

peneliti melakukan penelitian. Bagian ini memuat penjelasan mengenai latar 

belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan disiplin ilmu yang penting dan perlu dipelajari 

manusia karena dengan mempelajari matematika kemampuan berpikir manusia 

dapat meningkat sehingga mampu memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-

hari.  Selain itu, matematika juga diperlukan dan digunakan dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi (Susanto, 2016: 185). Pentingnya matematika bagi 

kehidupan manusia, membuatnya perlu diajarkan di semua jenjang sekolah mulai 

dari pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi. Sependapat dengan hal tersebut, 

Cornelius (1982) dalam Abdurrahman (2012: 204) menyebutkan alasan pentingnya 

matematika diajarkan di pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi yaitu, karena 

matematika merupakan sarana berpikir yang logis, sarana pemecahan masalah 

kehidupan sehari-hari, sarana pengenalan pola hubungan dan generalisasi 

pengalaman, sarana pengembangan kreativitas, serta merupakan sarana 
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peningkatan kesadaran perkembangan budaya. Berbeda dengan Cornelius, menurut 

Cockroft (1982) dalam Abdurrahman (2012: 2014) menyebutkan enam alasan 

pentingnya matematika diajarkan kepada siswa, yakni karena matematika selalu 

digunakan dalam segala segi kehidupan, banyak bidang studi yang memerlukan 

keterampilan matematika, matematika merupakan sarana komunikasi yang efektif, 

matematika dapat menyajikan informasi dalam berbagai cara, matematika dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir, dan matematika dapat memberikan kepuasan 

terhadap pemecahan masalah yang menantang.  

Matematika merupakan pelajaran yang wajib ada di Sekolah Dasar (SD), 

sebagaimana disebutkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 

Tentang Perubahan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar 

Nasional Pendidikan Pasal 77I Ayat 1 bahwa matematika merupakan salah satu 

muatan pelajaran dalam struktur kurikulum SD/MI, SDLB atau bentuk lain yang 

sederajat. Hal ini menunjukkan bahwa matematika dianggap penting untuk 

diajarkan di SD. Dalam Standar Isi Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah 

yang disusun oleh Badan Standar Nasional Pendidikan atau BSNP (2006: 147) 

disebutkan bahwa pelajaran matematika penting untuk diajarkan kepada siswa sejak 

di SD karena matematika dapat membekali mereka dengan kemampuan berpikir 

logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, dan kemampuan untuk bekerjasama. 

Kemampuan tersebut diperlukan agar siswa memiliki kemampuan memeroleh, 

mengelola, serta memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada kedaan yang 

selalu berubah dan agar mereka tidak menjadi orang yang pasif serta memiliki 

semangat untuk berkompetisi. Pengajaran matematika juga bertujuan agar siswa 

menguasai pelajaran matematika. Hal ini karena secara konkret penguasaan 
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matematika oleh siswa merupakan syarat untuk dapat melanjutkan ke jenjang 

pendidikan selanjutnya. 

Penguasaan matematika siswa dapat dilihat dari hasil belajar yang 

dicapainya. Siswa dinyatakan menguasai pelajaran matematika apabila hasil 

belajarnya mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Berdasarkan hasil 

wawancara peneliti dengan guru kelas V SD di Gugus Dr. Wahidin Sudirohusodo 

Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal diketahui sebanyak 59% siswa mencapai 

KKM dan 41% siswa belum mencapai KKM pada Penilaian Akhir Sekolah (PAS) 

matematika. Berikut ini rinciannya. 

 

Tabel 1.1 Data Ketuntasan PAS Semester Ganjil Pelajaran Matematika Siswa  

 Kelas V SD Tahun 2018/2019 se-Gugus Dr. Wahidin Sudirohusodo  

 Kecamatan Kramat 

 

No Nama Sekolah 
Jumlah Siswa 

Kelas V 
KKM 

Jumlah Siswa 

Tuntas 

Jumlah Siswa 

Tidak Tuntas 

1 SD N Babakan 01 32 65 14 18 

2 SD N Kertaharja 01  34 70 25 9 

3 SD N Kertaharja 02 32 75 25 7 

4 SD N Kepunduhan 01 23 65 8 15 

5 SD N Kepunduhan 02 22 62 15 7 

6 SD N Bangungalih 01 32 65 18 14 

7 SD N Bangungalih 02 40 70 12 28 

8 SD N Tanjungharja 01 27 65 25 2 

9 SD N Tanjungharja 02 26 70 14 12 

10 SD N Tanjungharja 03 30 70 14 16 

11 SD N Kemuning 32 60 24 8 

Total 330  194 136 

Persentase (%) 100%  59% 41% 

 

Menurut Djamarah & Zain (2010: 107) pembelajaran dapat dikatakan 

berhasil apabila 75% siswa dari jumlah keseluruhan siswa telah mencapai taraf 

keberhasilan minimal. Hamdani (2011: 60) juga menerangkan bahwa siswa dapat 

dinyatakan tuntas apabila hasil belajar yang dicapainya lebih dari 75% secara 
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individu dan lebih dari 85% secara keseluruhan jumlah siswa. Dengan demikian, 

dapat dinyatakan bahwa hasil belajar matematika siswa kelas V SD se-Gugus Dr. 

Wahidin Sudirohusodo Kecamatan Kramat belum memuaskan. Hasil perhitungan 

tersebut juga menunjukkan adanya masalah terkait penguasaan pelajaran 

matematika siswa kelas V SD di Gugus Dr. Wahidin Sudirohusodo Kecamatan 

Kramat Kabupaten Tegal.  

Sebagian besar guru kelas V juga menyatakan bahwa siswa mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita. Kesulitan pengerjaan soal cerita oleh 

siswa disebabkan karena kurangnya penguasaan keterampilan prasyarat. Terutama 

kurangnya keterampilan menghitung perkalian dan pembagian. Budhayanti & 

Simanullang (2008: 9.2) menjelaskan bahwa beberapa ahli matematika menyatakan 

penguasaan matematika berhubungan dengan kemampuan pemecahan masalah 

yang mana berkaitan dengan pengerjaan soal cerita. Berdasarkan hal tersebut, 

peneliti menduga bahwa kesulitan penyelesaian soal cerita oleh siswa berkaitan 

dengan kemampuan pemecahan masalah. BSNP (2006: 148) menyatakan salah satu 

tujuan pembelajaran matematika di SD adalah agar siswa mampu memecahkan 

masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang dan 

menyelesaikan model matematika serta dapat menginterpretasikan solusi yang 

didapat. Sejalan dengan pendapat tersebut Jamaris (2014: 177) mengemukakan 

pembelajaran matematika bertujuan untuk mendorong siswa agar menjadi pemecah 

masalah dengan menggunakan proses berpikir kritis, logis, dan rasional. Hal ini 

menunjukkan bahwa matematika adalah sarana untuk mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah. Kemampuan pemecahan masalah juga dapat 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Walters & Gardner (1986) dalam Azwar 

(2017: 7) menjelaskan bahwa kemampuan pemecahan masalah berkaitan dengan 
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intelegensi. Selanjutnya Azwar (2017: 165) menyatakan bahwa intelegensi 

merupakan salah satu faktor yang memengaruhi hasil belajar. Selain itu, penelitian 

oleh Yuliati (2018) tentang pengaruh kemampuan pemecahan masalah terhadap 

hasil belajar matematika membuktikan bahwa terdapat pengaruh antara 

kemampuan pemecahan masalah dengan hasil belajar siswa sebesar 66%.  Awliyah 

(2015) juga membuktikan bahwa ada pengaruh kemampuan pemecahan masalah 

terhadap hasil belajar yakni sebesar 35,1%. 

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui juga bahwa sebagian besar siswa 

menganggap matematika sebagai pelajaran yang sulit serta terdapat beberapa siswa 

menunjukkan minat belajar matematika yang rendah. Menurut Slameto (2015: 180) 

minat adalah rasa suka dan ketertarikan seseorang terhadap suatu hal atau aktivitas. 

Lebih lanjut Slameto (2015: 57) menjelaskan bahwa minat belajar memiliki 

pengaruh yang besar terhadap proses belajar. Hal ini karena apabila kegiatan 

pembelajaran yang kurang menarik bagi siswa akan membuat siswa kurang 

bersemangat dan bergairah untuk belajar.  

Berdasarkan penjelasan tersebut peneliti tertarik untuk mengkaji hubungan 

antara kemampuan pemecahan masalah, minat belajar, dan hasil belajar matematika 

dengan melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kemampuan Pemecahan 

Masalah dan Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SD 

se-Gugus Dr. Wahidin Sudirohusodo Kecamatan Kramat”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah yakni: 
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(1) Hasil belajar pelajaran Matematika sebagian besar siswa rendah. 

(2) Siswa kesulitan memahami soal cerita pemecahan masalah. 

(3) Kemampuan berhitung siswa masih rendah serta belum menguasai perkalian 

dan pembagian. 

(4) Sebagian besar siswa kurang menyenangi pelajaran Matematika karena 

dianggap sulit. 

(5) Minat belajar matematika siswa rendah. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Dari berbagai masalah yang telah diidentifikasi perlu ditentukan batasan 

untuk memfokuskan penelitian sehingga ruang lingkup penelitian tidak terlalu luas. 

Dengan membatasi masalah yang diteliti akan memudahkan peneliti dalam 

mengumpulkan data. Berikut pembatasan masalah dalam penelitian ini. 

(1) Subjek penelitian adalah siswa kelas V SD Se-Gugus Dr. Wahidin 

Sudirohusodo Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal. 

(2) Kemampuan pemecahan masalah yang dimaksud adalah kemampuan siswa 

dalam mengerjakan soal pemecahan masalah materi bangun ruang yang 

berbentuk soal cerita. 

(3) Minat belajar yang dimaksud adalah minat siswa dalam mengikuti 

pembelajaran matematika. 

(4) Hasil belajar matematika yang dimaksud adalah hasil belajar matematika pada 

Penilaian Tengah Semester (PTS) di semester genap. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah merupakan pertanyaan yang didasarkan pada masalah 

yang akan dikaji. Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah yang telah 

dijabarkan, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut. 

(1) Bagaimana pengaruh kemampuan pemecahan masalah terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas V SD se-Gugus Dr. Wahidin Sudirohusodo Kecamatan 

Kramat Kabupaten Tegal? 

(2) Bagaimana pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar matematika siswa 

kelas V SD se-Gugus Dr. Wahidin Sudirohusodo Kecamatan Kramat 

Kabupaten Tegal? 

(3) Bagaimana pengaruh kemampuan pemecahan masalah dan minat belajar 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SD se-Gugus Dr. Wahidin 

Sudirohusodo Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah penjelasan tentang apa yang akan dicapai melalui 

penelitian serta sebagai rumusan upaya yang akan ditempuh peneliti untuk 

memecahkan masalah. Tujuan penelitian dari penelitian ini dibagi menjadi dua 

yakni tujuan umum dan tujuan khusus.  

1.5.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

kemampuan pemecahan masalah dan minat belajar terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas V SD Gugus Dr. Wahidin Sudirohusodo Kecamatan 

Kramat Kabupaten Tegal.  
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1.5.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus merupakan penjabaran dari tujuan umum serta disesuaikan 

dengan rumusan masalah yang telah dibuat peneliti. Tujuan khusus dari penelitian 

ini yakni sebagai berikut. 

(1) Menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh kemampuan pemecahan masalah 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SD se-Gugus Dr. Wahidin 

Sudirohusodo Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal. 

(2) Menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh minat belajar terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas V SD se-Gugus Dr. Wahidin Sudirohusodo 

Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal. 

(3) Menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh kemampuan pemecahan masalah 

dan minat belajar terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SD se-Gugus 

Dr. Wahidin Sudirohusodo Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian dibedakan menjadi dua yakni manfaat teoritis dan 

manfaat praktis. Secara teoritis penelitian dapat memberikan manfaat bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan sedangkan secara praktis penelitian dapat 

memberikan manfaat terkait kegunaanya secara langsung yang dapat dipakai oleh 

pihak-pihak tertentu seperti guru, sekolah, dan peneliti lain. 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan kepada pembaca mengenai pengaruh kemampuan pemecahan masalah 
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dan minat belajar terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SD Gugus Dr. 

Wahidin Sudirohusodo Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal.  

1.6.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis merupakan manfaat hasil penelitian yang berhubungan 

dengan berbagai pihak seperti guru, sekolah, dan peneliti lain. Berikut pemaparan 

manfaat praktis dari penelitian ini. 

1.6.2.1 Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi bagi guru mengenai 

pengaruh kemampuan pemecahan masalah dan minat belajar terhadap hasil belajar 

matematika siswa. Informasi tersebut diharapkan dapat memotivasi guru untuk 

merencanakan dan mengelola pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah. Selain itu, dari hasil penelitian ini peneliti berharap guru dapat 

meningkatkan minat belajar matematika siswa misalnya dengan memvariasikan 

pembelajaran dengan menggunakan berbagai model, metode atau media.  

1.6.2.2 Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk 

perbaikan bagi sekolah dasar di Gugus Dr. Wahidin Sudirohusodo agar dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika dengan melatih kemampuan 

pemecahan masalah serta melakukan upaya untuk meningkatkan minat belajar 

siswa terhadap pelajaran matematika.  

1.6.2.3 Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan informasi dan 

wawasan bagi peneliti lain yang juga mengkaji hal yang serupa. Peneliti lain juga 
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dapat menjadikan penelitian ini sebagai referensi untuk melakukan penelitian 

lanjutan yang lebih mendalam mengenai pengaruh kemampuan pemecahan 

masalah dan minat belajar terhadap hasil belajar.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

Kajian pustaka berisi tentang uraian dari teori-teori yang menjadi landasan 

penelitian. Pustaka yang dikaji dapat berasal dari buku, jurnal ilmiah, tesis, 

disertasi, dan temuan lain yang relevan dengan topik penelitian. Kajian pustaka 

terdiri dari kajian teori, kajian empiris, kerangka berpikir, dan hipotesis.  

 

2.1 Kajian Teori 

Kajian teori memuat penjelasan dari berbagai teori yang yang mendukung 

penelitian ini. Teori-teori ini dianggap sebagai teori yang relevan dengan topik 

penelitian. Adapun yang akan dibahas dalam kajian teori penelitian ini yaitu: 

pembelajaran matematika SD, karakteristik siswa SD, hasil belajar, faktor-faktor 

yang memengaruhi hasil belajar, hasil belajar matematika, masalah matematika, 

kemampuan pemecahan masalah, faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan 

pemecahan masalah, prosedur pemecahan masalah oleh Polya, minat belajar dan 

hubungan antarvariabel. 

2.1.1 Pembelajaran Matematika SD 

Susanto (2016: 19) menjelaskan bahwa pembelajaran adalah proses 

pendidik membantu siswa dalam belajar. Gagne (1981) dalam Rifa’I & Anni (2015: 

85) mengemukakan bahwa pembelajaran adalah peristiwa yang berasal dari luar 

siswa (ekternal) yang dirancang untuk mendukung proses belajar (internal). 

Berbeda dengan kedua pendapat tersebut, Thobroni (2017: 35) menyatakan bahwa 

pembelajaran adalah upaya sengaja yang bertujuan agar siswa dapat belajar secara
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efektif dan efisien dengan memerhatikan karakteristik, kepentingan, dan kondisi 

siswa. Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan pembelajaran adalah 

proses pemberian bantuan dari luar diri siswa yakni melalui pendidik dengan 

memerhatikan karakteristik, kepentingan dan kondisi siswa dalam upaya 

mewujudkan proses belajar yang efektif dan efisien. 

Untuk membantu proses belajar siswa pelaksanaan dan perencanaan 

pembelajaran harus memerhatikan karakteristik dan kemampuan siswa serta harus 

sesuai dengan materi yang akan dibelajarkan. Oleh karena itu, perencanaan dan 

pelaksanakan pembelajaran harus dibuat dengan memerhatikan tujuan dan 

kompetensi yang harus dicapai siswa sesuai dengan pelajaran atau materi. Tujuan 

pembelajaran matematika di sekolah dasar diantaranya: (1) agar siswa dapat 

memahami konsep matematika dan menerapkan prosedurnya dalam kehidupan 

sehari-hari; (2) mampu melakukan operasi hitung, menganalisis sifat atau 

komponen dari kalimat matematika serta menyederhanakannya untuk 

menyelesaikan masalah; (3) memiliki kemampuan berpikir kritis dan penalaran 

matematis; (4) mampu memecahkan masalah dan mengomunikasikan gagasannya 

melalui simbol, tabel, diagram atau media sebagai alat bantu penjelas; (5) 

menumbuhkan sikap kritis, logis, cermat, teliti, dan pantang menyerah dalam 

memecahkan masalah; dan (6) memiliki rasa ingin tahu, percaya diri serta memiliki 

minat terhadap pelajaran matematika (Kemendikbud, 2016: 6).  

Setelah memahami tujuan dari pembelajaran matematika guru perlu 

menguasai materi yang akan diajarkan sehingga dapat menentukan metode dan 

strategi pembelajaran yang akan digunakan guna mendukung proses pembelajaran. 

Materi matematika di sekolah dasar meliputi bilangan yang mana di dalamnya 
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terdapat bilangan asli, bilangan bulat, dan bilangan pecahan, geometri dan 

pengukuran sederhana, serta statistika sederhana (Kemendikbud, 2016: 6). 

Penguasaan materi merupakan hal yang harus dipenuhi guru sebelum mengajar. 

Penguasaan materi oleh guru tidaklah cukup, tetapi juga harus disertai dengan 

pasrtisipasi aktif siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.  

Guru memiliki peran penting dalam penyelenggaraan proses pembelajaran. 

Oleh karena itu, guru perlu merencanakan dan memersiapkan dengan matang 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. Pemilihan model dan metode pembelajaran 

yang tepat diperlukan agar pembelajaran matematika dapat memunculkan rasa 

ingin tahu serta dapat mengaktifkan siswa. Penggunaan media dan variasi model 

serta metode juga dapat menjadikan pembelajaran matematika menjadi lebih 

menarik serta dapat membantu siswa dalam memahami materi yang diajarkan. 

Setyowati, Susilo, & Masrukan (2016) melakukan penelitian mengenai penggunaan 

alat peraga untuk meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa dalam pelajaran 

matematika. Dari penelitian ini diketahui bahwa terjadi peningkatan hasil belajar 

dan keaktifan siswa dari yang nilai rata-ratanya 60,6 menjadi 85,4 serta terjadi 

peningkatan siswa yang tuntas yakni dari 57,15% menjadi 94,29%. Selain dapat 

meningkatkan hasil belajar serta dapat mengaktifkan siswa, alat peraga juga dapat 

meningkatkan minat belajar siswa. Hasil penelitian oleh Narendrati (2017) 

menunjukkan bahwa pembelajaran statistika dengan pendekatan CTL dan problem 

posing efektif ditinjau dari prestasi dan minta belajar.  

Kegiatan pembelajaran memiliki pengaruh terhadap proses belajar siswa. 

Pemahaman mengenai pembelajaran matematika di sekolah dasar menjadi referensi 
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bagi peneliti dalam memahami bagaimana pembelajaran matematika di SD secara 

teori. 

2.1.2 Karakteristik Siswa SD 

Siswa memiliki beragam karakter, latar belakang, tingkah laku serta 

kemampuan yang berbeda. Namun, secara umum mereka memiliki karakteristik 

tertentu sesuai dengan perkembangan dan pertumbuhan dilihat dari usianya. 

Pemahaman mengenai pertumbuhan dan perkembangan siswa merupakan hal yang 

harus dimiliki oleh guru sebagai pendidik. Sebab pemahaman mengenai 

pertumbuhan dan perkembangan siswa dapat memberikan gambaran nyata tentang 

siswa serta dapat membantu guru memberikan respon yang sesuai dengan perilaku 

tertentu dari siswa. Selain itu, hal tersebut juga dapat membantu guru mengenali 

berbagai penyimpangan yang tidak sesuai dengan perkembangan yang seharusnya 

dan dapat membantu guru untuk memahami dirinya sendiri (Sumatri 2005 dalam 

Susanto, 2016: 71).  

Siswa di sekolah dasar berusia diantara rentang 6 sampai 12 tahun. 

Berdasarkan teori Piaget dalam Rifa’i & Anni (2015: 33) siswa usia sekolah dasar 

berada pada tahap operasional konkret. Pada tahap ini siswa telah mampu 

mengoperasikan berbagai logika namun, dalam bentuk benda konkret. Hal ini 

berarti siswa lebih paham apabila objek bersifat konkret (nyata) atau hal-hal 

tersebut sudah pernah dialaminya. Desmita (2016: 104) menjelaskan bahwa pada 

tahap operasional konkret, siswa sudah memiliki kemampuan berpikir mengenai 

hubungan sebab-akibat dan mengenali banyak cara yang dapat digunakan dalam 

menyelesaikan masalahnya.  
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Setiap tahap perkembangan manusia memiliki tugas perkembangan yang 

harus dipenuhi. Tugas perkembangan muncul sebagai akibat dari kematangan fisik 

dan dapat juga berkembang akibat adanya tekanan-tekanan dari budaya dan 

masyarakat. Tugas perkembangan siswa usia sekolah dasar menurut Havighurst 

(1980) dalam Rifa’i & Anni (2015: 28) yaitu: (1) belajar keterampilan fisik yang 

dibutuhkan dalam aktivitas fisik dan bermain; (2) membangun sikap sehat dalam 

memahami diri sebagai makhluk yang mengalami pertumbuhan; (3) belajar 

bersosialisasi dan menyesuaikan diri dengan teman sebaya; (4) belajar menjalankan 

peran sosial sesuai jenis kelaminnya; (5) belajar menulis, berhitung, dan membaca; 

(6) mengembangkan pengertian-pengertian yang diperlukan untuk kehidupan 

sehari-hari; (7) mengembangkan nilai-nilai, kata hati, dan moral serta (8) mencapai 

kemandirian pribadi. Tugas perkembangan yang tidak terpenuhi akan 

mengakibatkan terhambatnya tugas perkembangan pada tahap selanjutnya. Untuk 

itu perlu adanya bantuan yang diberikan kepada siswa untuk memenuhi tugas 

perkembanganya. Guru sebagai orang yang membimbing siswa setelah orang tua 

dapat memberikan bantuan untuk mencapai tugas perkembangan yakni berupa: (1) 

menciptakan lingkungan teman sebaya yang mengajarkan keterampilan fisik; (2) 

mengelola pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk bergaul dan bekerjasama dengan teman sebayanya; (3) mengembangkan 

kegiatan pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman yang dapat dialami 

secara langsung oleh peserta didik; dan (4) melaksanakan pembelajaran yang dapat 

mengembangkan nilai-nilai yang baik. 

Berdasarkan uraian mengenai karakteristik siswa sekolah dasar dapat 

disimpulkan bahwa guru hendaknya memperhatikan karakter siswa sesuai usianya 

serta membantu siswa untuk memenuhi tugas perkembangannya. 
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2.1.3 Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan output atau keluaran dari kegiatan belajar. Menurut 

Hamalik (2003) dalam Susanto (2016: 4) belajar adalah proses perubahan tingkah 

laku melalui interaksi dengan lingkungannya. Berdasarkan pendapat tersebut hasil 

belajar dapat didefinisikan sebagai perubahan pada perilaku individu akibat proses 

belajar. Nawawi dalam Susanto (2016: 5) mengemukakan bahwa hasil belajar 

merupakan tingkat keberhasilan siswa atas materi yang telah diajarkan dan 

dinyatakan dengan skor yang didapat dari hasil tes. Namun, hasil belajar bukan 

hanya dilihat dari perubahan siswa secara intelektual atau intelegensi tetapi juga 

dilihat dari perubahan perilaku dan perkembangan keterampilannya. Sesuai dengan 

hal tersebut Gagne dalam Thobroni (2017: 20) menyebutkan hasil belajar dapat 

berupa (1) informasi verbal, yakni kemampuan siswa dalam mengemukakan 

pengetahuannya secara lisan maupun tertulis; (2) keterampilan intelektual, yakni 

kemampuan siswa dalam menafsirkan konsep yang mana meliputi kemampuan 

siswa dalam mengategorisasi, menganalisis, mensintesis, dan mengembangkan 

prinsip keilmuan; (3) strategi kognitif, yakni kecakapan dalam mengarahkan 

kemampuan kognitifnya seperti kemampuan menerapkan pemahaman konsep 

dalam pemecahan masalah; (4) keterampilan motorik, yakni kemampuan siswa 

dalam melakukan serangkaian gerak jasmani berkoordinasi; dan (5) sikap, yakni 

kemampuan siswa menginternalisasi dan eksternalisasi suatu nilai lalu kemudian 

menjadikan nilai-nilai sebagai standar perilaku.  

Berbeda dengan Gagne, Susanto (2016: 5) menyatakan bahwa hasil belajar 

meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Lebih lanjut Susanto menjelaskan 

hasil belajar aspek kognitif yakni berupa pemahaman konsep, aspek afektif berupa 
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sikap siswa, dan aspek psikomotor berupa keterampilan proses. Ditinjau dari aspek 

kognitif, hasil belajar siswa adalah berupa pemahaman konsep. Pemahaman konsep 

adalah kemampuan siswa dalam menerima, menyerap, dan memahami materi yang 

disampaikan oleh guru atau dapat juga diartikan sebagai tingkat pemahaman siswa 

dari apa yang telah dibacanya, dilihat, dialami atau apa yang ia rasakan melalui 

observasi yang dilakukannya. Carin & Sund (1992) dalam Susanto (2016: 7-8) 

mengemukakan kriteria dari seseorang yang telah memahami suatu konsep antara 

lain: (1) dapat menjelaskan kembali konsep tersebut dan mampu menafsirkan 

secara luas dengan menghubungkan konsep tersebut dengan kondisi saat ini dan 

yang akan datang; (2) mampu memberikan gambaran, contoh, dan penjelasan yang 

lebih luas; (3) mampu memberikan uraian yang lebih kreatif yakni tidak hanya 

dapat memberikan satu contoh tapi dapat memberikan gambaran luas dan baru 

sesuai dengan kondisi saat ini; (4) memiliki kemampuan untuk menerjemahkan, 

menginterpretasi, ekstrapolasi, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Untuk 

mengukur pemahaman konsep siswa, guru umumnya melakukan evaluasi produk 

yakni dengan mengadakan tes baik secara lisan maupun tertulis. Umumnya tes yang 

dilakukan untuk mengukur pemahaman siswa berupa tes tertulis seperti ulangan 

harian, ulangan semester, atau ulangan umum.  

Selain perubahan terhadap perkembangan pengetahuan, setelah proses 

belajar juga terjadi perubahan pada perilaku siswa. Perubahan pada perilaku siswa 

ini disebut juga hasil belajar afektif. Menurut Krathwol dalam Purwanto (2016: 51) 

hasil belajar afektif siswa terdiri dari lima tingkatan, yakni (1) penerimaan yang 

ditunjukkan dengan kesediaan siswa dalam memerhatikan penjelasan yang 
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diberikan guru; (2) partisipasi yang ditunjukkan dengan kesediaan siswa dalam 

berpastisipasi selama pembelajaran berlangsung; (3) penilaian yakni kesediaan 

siswa untuk menentukan nilai dari kegiatan pembelajaran; (4) organisasi yakni 

kesediaan siswa untuk mengorganisasikan nilai-nilai yang dianggapnya dapat 

menjadi pedoman dalam berperilaku; dan (5) internalisasi yakni ditunjukkan 

dengan siswa mampu menerapkan nilai-nilai yang dianggapnya dapat menjadi 

pedoman berperilaku.  

Hasil belajar siswa yang lainnya yakni keterampilan proses. Keterampilan 

proses merupakan hasil belajar psikomotor. Menurut Usman & Setiawati (1993) 

dalam Susanto (2016: 9) keterampilan proses mengarah pada pembangunan 

kemampuan mental, fisik, dan sosial. Indrawati (1993) dalam Susanto (2016: 10) 

menjelaskan bahwa keterampilan proses terbagi menjadi dua tingkatan yakni 

keterampilan proses tingkat dasar dan keterampilan proses terpadu. Keterampilan 

proses tingkat dasar meliputi observasi, klasifikasi, komunikasi, pengukuran, 

prediksi, dan inference. Sedangkan keterampilan proses terpadu meliputi 

menentukan variabel, menyusun tabel data, menyusun grafik, menentukan 

hubungan variabel, menganalisis, menyusun hipotesis, merencanakan penelitian 

serta melakukan eksperimen. 

2.1.4 Faktor-faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar 

Baik tidaknya hasil belajar siswa dapat dipengaruhi oleh berbagai hal. Untuk 

memaksimalkan hasil belajar siswa maka perlu diketahui dan dipahami apa saja 

faktor yang dapat memengaruhinya. Menurut Susanto (2016: 12) hasil belajar siswa 

dipengaruhi oleh dua hal, yaitu: (1) siswa sendiri yang meliputi kemampuan 

berpikir atau intelektual, motivasi, minat, dan kesiapan siswa secara jasmani 
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maupun rohani; dan (2) lingkungan siswa yakni meliputi sarana dan prasarana, 

kompetensi dan kreativitas guru, sumber belajar, metode serta dukungan dari 

keluarga dan masyarakat. Mirip dengan yang disampaikan Susanto, Wasliman 

(2007) dalam Susanto (2016: 12) menjelaskan faktor internal yang memengaruhi 

hasil belajar siswa antara lain kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar, 

ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, kesehatan, dan faktor eksternal berasal dari 

lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Berbeda dengan pendapat 

Wasliman, menurut Azwar (2017: 165) faktor internal dan eksternal yang dapat 

memengaruhi hasil belajar terdiri dari faktor fisik dan psikologis. Berikut bagan 

faktor-faktor yang dapat memengaruhi hasil belajar menurut Azwar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Faktor-faktor yang Dapat Memengaruhi Hasil Belajar 
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Berdasarkan bagan tersebut, salah satu faktor yang memerngaruhi hasil 

belajar adalah intelegensi. Menurut Walters & Gardner (1986) dalam Azwar (2017: 

7) intelegensi merupakan serangkaian kemampuan yang memungkinkan individu 

untuk memecahkan masalah. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah berkaitan dengan intelegensi dan dapat memerngaruhi hasil belajar. 

Djamarah (2015: 175-6) menyatakan bahwa hasil belajar berkaitan dengan 

proses belajar. Menurutnya hasil belajar merupakan perubahan yang terjadi setelah 

adanya proses belajar. Perubahan tersebut terjadi setelah siswa melewati proses 

belajar tertentu yang mana proses tersebut dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor 

baik dari luar maupun dari dalam diri siswa yang kemudian akan berpengaruh pada 

hasil belajar. Secara singkat dapat dikatakan bahwa hal yang memengaruhi proses 

belajar juga akan memengaruhi hasil belajar. Berkaitan dengan hal tersebut, 

Makmun (1995) dalam Taufiq, Prianto, & Mikarsa (2012: 5.20-1) menyebutkan ada 

tiga faktor yang memengaruhi proses dan hasil belajar yaitu faktor input, faktor 

proses, dan faktor output. Faktor input dibagi menjadi tiga yaitu (1) raw input atau 

masukan dasar yang menggambarkan kondisi individual siswa dengan karakteristik 

fisik dan psikis yang dimilikinya; (2) instrumental input yang meliputi guru, 

kurikulum, materi, metode, sarana dan fasilitas; dan (3) environmental input atau 

masukan lingkungan yang meliputi lingkungan fisik, geografis, sosial, dan 

lingkungan budaya. Faktor proses merupakan gambaran bagaimana ketiga jenis 

input tersebut saling berinteraksi terhadap aktivitas belajar siswa, sedangkan faktor 

output merupakan perilaku siswa yang diharapkan terjadi setelah mereka 

melakukan aktivitas belajar. Berbeda dengan yang disampaikan oleh Makmun, 

Ruseffendi (1991) dalam Susanto (2016: 14) menyatakan ada sepuluh macam 

faktor yang memengaruhi hasil belajar siswa. Faktor-faktor tersebut yaitu 
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kecerdasan, kesiapan atau kematangan, bakat, kemauan belajar, minat, model 

penyajian materi pelajaran, pribadi dan sikap guru, suasana pengajaran, kompetensi 

guru, dan masyarakat. Selain memahami dan mengetahui faktor-faktor yang 

memengaruhi hasil belajar, penggunaan media juga dapat meningkatkan hasil 

belajar matematika siswa. Salah satu media yang efektif adalah kartu soal. Hal ini 

didasarkan pada hasil penelitian oleh Bethan (2016) yang menunjukkan bahwa 

penggunaan kartu soal dapat meningkatkan hasil belajar matematika.  

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan ada berbagai 

faktor yang dapat memengaruhi hasil belajar siswa. Faktor tersebut dapat berasal 

dari luar maupun dari dalam diri peserta didik. Berdasarkan hal tersebut, kajian 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar dapat menjadi teori yang 

mendukung hipotesis peneliti mengenai hubungan kemampuan pemecahan 

masalah dan minat belajar terhadap hasil belajar hasil belajar.  

2.1.5 Hasil Belajar Matematika 

Hasil belajar berkaitan dengan tujuan pendidikan. Sebagaimana yang 

dijelaskan Purwanto (2016: 46-7) bahwa hasil belajar merupakan pencapaian atau 

realisasi dari tujuan pendidikan sehingga pengukuran hasil belajar tergantung 

kepada tujuan pendidikan. Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 

dijelaskan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan potensi 

yang dimilliki siswa serta menjadikan mereka manusia yang beriman dan betakwa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. Hal tersebut menunjukkan bahwa tujuan 

pendidikan nasional tidak hanya menjadikan siswa cerdas secara kognitif 

melainkan juga secara afektif dan psikomotor. Susanto (2016: 5) menjelaskan hasil 
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belajar kognitif berupa pemahaman konsep, hasil belajar afektif berupa sikap siswa 

serta aspek psikomotor berupa keterampilan proses. Bila dikaitkan dengan 

pelajaran matematika, maka hasil belajar matematika secara kognitif adalah 

pemahaman siswa mengenai konsep-konsep matematika seperti konsep bilangan, 

konsep bangun datar, konsep penjumlahan, konsep perkalian, dan lain sebagainya. 

Secara afektif hasil belajar matematika dapat berupa sikap ketelitian, tidak mudah 

menyerah, menyenangi pelajaran matematika dan lain sebagainya. Secara 

psikomotor hasil belajar matematika dapat berupa kemampuan berhitung, 

kemampuan menggambar bangun, kemampuan berpikir kreatif, dan sebagainya.  

2.1.6 Masalah Matematika 

Dalam kehidupannya, manusia pasti dihadapkan dengan berbagai masalah. 

Masalah merupakan hal yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia. Dalam 

matematika juga dikenal istilah masalah. Masalah dalam konteks belajar 

matematika adalah soal maupun tugas yang menantang dan tidak mudah untuk 

diselesaikan. Menurut Van De Well, Karp, & Williams (2010) dalam Mairing 

(2018: 17) masalah matematika adalah tugas yang rumus dan metodenya belum 

dimiliki oleh siswa. Baroody (1993) dalam Roebyanto & Harmini (2017: 3) 

menjelaskan bahwa masalah matematika adalah soal yang di dalamnya tidak 

terdapat prosedur rutin yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah 

tersebut dengan cepat. Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan masalah 

dalam konteks belajar matematika adalah tugas atau soal yang mana cara 

penyelesaiannya belum diketahui.  

Masalah matematika dapat dibedakan berdasarkan tujuan dari masalah, 

banyaknya jawaban, dan prosedur menjawab soal. Berdasarkan tujuannya, Polya 
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(1981) dalam Mairing (2018: 27) mengemukakan ada dua macam masalah 

matematika yaitu masalah menemukan (problem to find) dan masalah membuktikan 

(problem to prove). Masalah menemukan adalah masalah yang bertujuan untuk 

mencari, menentukan atau mendapatkan jawaban dengan mengonstruksi semua 

informasi atau objek yang dapat digunakan. Seperti mencari nilai atau objek yang 

belum diketahui dari soal, memenuhi syarat atau kondisi yang sesuai dengan soal. 

Sedangkan masalah membuktikan adalah yang bertujuan untuk menentukan benar 

atau tidak suatu pernyataan. Masalah jenis ini terdiri atas hipotesis dan kesimpulan. 

Berdasarkan banyaknya jawaban, Bush & Greer (1999) dalam Mairing 

(2018: 29) membagi masalah matematika menjadi dua yakni masalah tertutup 

(closed problem) dan masalah berakhir terbuka (open-ended problem). Masalah 

tertutup adalah masalah yang hanya memiliki satu jawaban. Masalah tertutup 

disebut juga dengan masalah lengkap. Roebyanto & Harmini (2017: 21-3) membagi 

masalah tertutup menjadi dua yakni sekumpulan tantangan (challenge sums) dan 

permasalahan proses (process problem). Sekumpulan tantangan adalah masalah 

yang diberikan guru setelah membahas topik matematika tertentu yang menekankan 

pada pemecahan masalah. Berbeda dengan sekumpulan tantangan, permasalahan 

proses adalah masalah yang menekankan pada pemecahan masalah yang tidak 

familier dan penggunaan strategi heuristik.  

Berkebalikan dengan masalah tertutup, masalah berakhir terbuka disebut 

juga dengan masalah belum lengkap karena merupakan masalah matematika yang 

memiliki lebih dari satu jawaban. Penyelesaian masalah jenis ini lebih menekankan 

pada bagaimana cara siswa mendapatkan jawaban daripada hasil akhir atau jawaban 
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yang didapat siswa. Roebyanto & Harmini (2017: 25-7) membagi masalah berakhir 

terbuka menjadi tiga, yaitu aplikasi masalah kehidupan sehari-hari (applied real-

life problems), masalah berakhir terbuka pendek (short open-ended problems), dan 

investigasi matematika (mathematical investigation). Sesuai dengan namanya, 

aplikasi masalah kehidupan sehari-hari merupakan masalah matematika yang 

berhubungan dengan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Berbeda dengan 

aplikasi masalah kehidupan sehari-hari, masalah berakhir terbuka pendek adalah 

masalah matematika yang memfokuskan pada bagaimana mengajarkan materi 

untuk mengembangkan pemahaman serta kemampuan komunikasi siswa. Masalah 

berakhir terbuka pendek merupakan masalah yang memiliki struktur sederhana dan 

bukan masalah yang kompleks dan rumit. Hal ini berkebalikan dengan investigasi 

matematika. Investigasi matematika merupakan masalah yang rumit dan kompleks. 

Untuk menyelesaikan masalah jenis ini, siswa diberi kesempatan untuk 

mengembangkan perumpamaan hasil berdasarkan penyelidikan, tabulasi data, 

membuat perkiraan, dan melakukan uji coba serta membenarkan perumpamaan 

yang mereka temukan.  

Berdasarkan prosedur menjawab soal, Roebyanto & Harmini (2017: 6) 

membagi masalah matematika menjadi dua, yakni masalah rutin dan masalah non 

rutin. Masalah rutin adalah masalah yang mencakup penerapan suatu prosedur 

matematika yang sama atau mirip dengan apa yang diajarkan oleh guru, sedangkan 

masalah non rutin adalah masalah matematika yang prosedur penyelesaiannya 

membutuhkan analisis dan pemikiran yang lebih mendalam. Kajian mengenai 

masalah matematika menjadi referensi peneliti untuk menyusun instrumen 
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kemampuan pemecahan masalah. Jenis masalah yang digunakan peneliti adalah 

masalah menemukan dengan satu jawaban (closed problem) yang prosedur 

penyelesaiannya sama atau mirip dengan yang telah diajarkan guru.  

2.1.7 Kemampuan Pemecahan Masalah 

Polya (1985) dalam Roebyanto & Harmini (2017: 14) mengartikan 

pemecahan masalah sebagai upaya mencari jalan keluar dari suatu kesulitan dalam 

rangka untuk mencapai tujuan yang tidak segera dapat dicapai. Mirip dengan 

pendapat Polya, Siswono (2018: 44) mengemukakan bahwa pemecahan masalah 

adalah upaya yang dilakukan seseorang untuk mengatasi kendala dimana 

penyelesaiannya atau cara menyelesaikannya belum jelas. Dari kedua pendapat 

tersebut dapat disimpulkan bahwa pemecahan masalah merupakan upaya untuk 

mengatasi atau mencari jalan keluar dari suatu kesulitan atau masalah.  

Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika. Dalam 

standar isi yang disusun oleh BNSP (2006: 148) disebutkan bahwa salah satu tujuan 

pelajaran matematika adalah agar siswa mampu memecahkan masalah. Pemecahan 

masalah merupakan kemampuan yang penting bagi siswa karena melalui kegiatan 

pemecahan masalah siswa dilatih untuk mengoordinasi pengalaman dan 

pengetahuannya. Hal ini sesuai dengan pendapat Lencher dalam Hartono (2014: 3) 

yang mendefinisikan pemecahan masalah sebagai proses penerapan pengetahuan 

matematika yang dimiliki seseorang ke dalam situasi yang baru. Selain itu, 

pemecahan masalah juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Hasil penelitian oleh Siswono & Novitasari (2007) menunjukkan pemecahan 

masalah tipe what’s another way dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

siswa. 
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Selanjutnya Mairing (2018: 3-13) mengemukakan enam alasan pentingnya 

kemampuan pemecahan masalah matematika bagi siswa, antara lain (1) 

kemampuan pemecahan masalah merupakan kompetensi yang harus dimiliki dalam 

belajar matematika; (2) melalui kegiatan pemecahan masalah siswa dapat 

mengembangkan sikap tekun dan pantang menyerah; (3) kegiatan pemecahan 

masalah dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan berpikir kreatif, (4) 

proses pemecahan masalah mendorong siswa untuk mengaitkan antarkonsep 

matematis sehingga konsep-konsep tersebut bermakna dalam pikiran siswa; (5) 

kegiatan pemecahan masalah membuat siswa paham akan manfaat konsep 

matematika dalam kehidupan sehari-hari; dan (6) memberi kesempatan bagi siswa 

untuk mengembangkan kepercayaan diri, kemampuan komunikasi, dan 

kemampuan bekerjasama. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa pemecahan masalah merupakan kemampuan yang penting sehingga perlu 

dimiliki oleh siswa. 

2.1.8 Faktor-faktor yang Memengaruhi Kemampuan Pemecahan Masalah 

Mengingat pentingnya kemampuan pemecahan masalah bagi siswa, guru 

hendaknya berusaha untuk meningkatkannya. Memahami dan mengetahui faktor-

faktor yang memengaruhi kemampuan pemecahan masalah dapat membantu guru 

untuk membuat strategi dalam rangka meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa. Charles & Lester (2008) dalam Roebyanto & Harmini (2017: 16) 

menjelaskan ada tiga faktor yang dapat memengaruhi kemampuan pemecahan 

masalah. Faktor-faktor tersebut antara lain: (1) faktor pengalaman yakni mencakup 

lingkungan, usia, pengetahuan, pengetahuan mengenai strategi penyelesaian, 

pengetahuan tentang konteks masalah serta isi masalah; (2) faktor afektif yakni 
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mencakup minat, motivasi, tekanan, kecemasan, toleransi terhadap ambiguitas, 

ketahanan serta kesabaran; dan (3) faktor kognitif yakni mencakup kemampuan 

membaca, kemampuan spasial, kemampuan menganalisis, serta keterampilan 

menghitung. Lain halnya dengan Charles & Lester, menurut Mairing (2018: 120) 

faktor yang memengaruhi kemampuan pemecahan masalah terbagi menjadi dua, 

yakni faktor yang memengaruhi secara langsung dan faktor yang memengaruhi 

secara tidak langsung. Mairing menjelaskan faktor yang secara langsung dapat 

memengaruhi kemampuan pemecahan masalah antara lain sikap siswa terhadap 

matematika, efikasi diri, dan sikap serta perilaku guru di dalam kelas. Faktor yang 

secara tidak langsung dapat memengaruhi kemampuan pemecahan masalah 

meliputi motivasi dan kemampuan diri sendiri. 

Proses pemecahan masalah merupakan kegiatan yang membutuhkan 

kemampuan berpikir yang mendalam. Terlebih lagi pemecahan masalah 

matematika. Anggapan bahwa matematika merupakan pelajaran yang sulit serta 

soal pemecahan masalah yang juga dianggap sulit membuat siswa mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikannya. Hal ini dapat membuat siswa mudah menyerah 

serta tidak menyukai soal pemecahan masalah dan pelajaran matematika. Sikap 

siswa yang demikian merupakan sikap negatif yang dapat memengaruhi 

kemampuannya dalam memecahkan masalah. Jika siswa mudah menyerah terhadap 

soal pemecahan masalah karena merasa kesulitan atau merasa tidak mampu 

menyelesaikan soal tersebut maka dapat dikatakan bahwa efikasi diri siswa rendah. 

Efikasi diri merupakan penilaian siswa terhadap kemampuan dirinya dalam 

mengatur dan melakukan sesuatu dalam rangka mencapai prestasi yang telah 
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ditetapkan (Schunk 2012 dalam Mairing, 2018: 127). Siswa dengan efikasi diri 

yang tinggi akan yakin dan percaya diri terhadap kemampuan yang dimilikinya. 

Memiliki efikasi diri yang tinggi tidak berarti siswa selalu mampu menyelesaikan 

masalah matematika, namun apabila memiliki efikasi diri yang tinggi siswa akan 

terus berusaha mencari penyelesaian dari masalah matematika yang dihadapinya. 

Efikasi diri merupakan sikap positif yang dapat memengaruhi kemampuan 

pemecahan masalah. Contoh lain sikap positif yang dapat memengaruhi 

kemampuan pemecahan masalah siswa adalah sikap mandiri. Penelitian oleh 

Darma, Firdaus, & Haryadi (2016) menunjukkan bahwa kemandirian belajar 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah 

dengan pengaruh sebesar 72,25%. Artinya semakin tinggi kemandirian belajar 

maka akan semakin tinggi pula kemampuan pemecahan masalah.  

Penting bagi siswa untuk memiliki sikap yang positif dalam pembelajaran 

pemecahan masalah, karena itu guru hendaknya dapat membantu siswa agar 

memiliki sikap yang positif terhadap pemecahan masalah. Sikap dan cara guru 

mengelola kegiatan pemecahan masalah dapat memengaruhi sikap siswa. Siswa 

akan memiliki sikap yang positif terhadap pelajaran matematika dan pemecahan 

masalah jika guru terlebih dahulu bersikap positif. Contoh sikap positif guru 

terhadap pelajaran matematika dan pemecahan masalah diantaranya tidak 

mengatakan kepada siswa bahwa pemecahan masalah itu sulit serta mau 

membimbing siswa dalam menyelesaikan masalah dengan senang dan sabar.  

Selain itu, pengelolaan pembelajaran yang baik dengan menggunakan 

variasi model atau metode tertentu dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 



29 
 

 

masalah siswa. Salah satu model pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah adalah model pembelajaran Osborn. Hasil 

penelitian oleh Nurafifah, Nurlaelah, & Usdiyana (2016) mengenai penggunaan 

model pembelajaran Osborn untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis menunjukkan setelah diterapkan model pembelajaran Osborn 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa meningkat. Selain itu, setelah 

mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran Osborn, siswa menjadi lebih 

paham mengenai penerapan dan penggunaan matematika dalam kehidupan sehari-

hari. Penggunaan pendekatan pembelajaran tertentu juga dapat memengaruhi 

kemampuan pemecahan masalah siswa. Setiawan & Harta (2014) melakukan 

penelitian yang berjudul Pengaruh Pendekatan Open-Ended dan Pendekatan 

Kontekstual Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dan Sikap Siswa terhadap 

Matematika. Dari penelitian ini diketahui bahwa pendekatan open-ended lebih 

efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dibanding 

pendekatan kontekstual serta pendekatan open-ended tidak lebih efektif 

dibandingkan pendekatan kontekstual dalam meningkatkan sikap siswa.  

Kemampuan pemecahan masalah juga berkaitan dengan aspek afektif 

sebagaimana Abidin (2016: 181) menyebutkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah erat hubungannya dengan motivasi dan aspek-aspek afektif seperti 

keyakinan, rasa percaya diri, minat, dan kemampuan pemecahan masalah. Lebih 

lanjut Abidin menjelaskan aspek-aspek tersebut memberi kontribusi yang kuat bagi 

proses kognitif siswa agar dapat bekerja secara optimal sehingga mampu 

memecahkan masalah. Penelitian oleh Wahyudin (2016) mengenai pengaruh 

metakognisi, motivasi belajar, dan kreativitas belajar terhadap kemampuan 



30 
 

 
 

pemecahan masalah menunjukkan bahwa motivasi belajar berpengaruh secara 

signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah.  

2.1.9 Prosedur Pemecahan Masalah Menurut Polya 

Dalam memecahkan masalah diperlukan perencanaan untuk menentukan 

langkah-langkah yang perlu dilakukan agar masalah yang dihadapi dapat 

terpecahkan. Hal tersebut harus dilakukan dengan urutan atau dengan langkah-

langkah yang benar. Dari beberapa sumber referensi, peneliti menemukan langkah-

langkah pemecahan masalah yang umumnya dipakai adalah langkah-langkah 

pemecahan masalah Polya. Menurut Polya (1981) dalam Mairing (2018: 41) ada 

empat langkah yang harus ditempuh dalam memecahkan masalah, yaitu (1) 

memahami masalah (understand problem), (2) mengembangkan rencana-rencana 

(devise plans), (3) melaksanakan rencana (carry out the plans), dan (4) memeriksa 

kembali (look back). 

Langkah pertama yang harus ditempuh dalam memecahkan masalah adalah 

memahami soal. Sebelum menentukan rumus yang tepat untuk menyelesaikan 

suatu masalah matematika, siswa harus dapat memahami soal atau masalah tersebut 

terlebih dahulu. Menurut Matlin (1994) dalam Mairing (2018: 42) ada dua tahap 

yang harus dilakukan siswa untuk memahami masalah yaitu (1) memerhatikan 

informasi yang relevan dan mengabaikan informasi yang tidak relevan; dan (2) 

menentukan bagaimana mempresentasikan masalah. Umumnya masalah 

dipresentasikan dalam bentuk simbol, daftar, matriks, diagram pohon hirarkis, 

grafik atau gambar. Cara yang dapat dilakukan untuk memahami masalah adalah 

dengan mengajukan pertanyaan atau menyuruh siswa melakukan aktivitas berikut. 
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(1) Apa yang diketahui? 

(2) Menggarisbawahi atau menandai hal yang dianggap penting dalam masalah. 

(3) Memilah informasi yang dianggap data  

(4) Apa kondisi/syarat pada masalah? 

(5) Apa yang ditanyakan? 

(6) Menyatakan masalah dengan bahasa sendiri. 

(7) Menyatakan masalah dalam bentuk simbol, daftar, matriks, diagram pohon 

hirarkis, grafik atau gambar. 

(8) Membaca kembali masalah. 

Langkah kedua dalam memecahkan masalah yakni mengembangkan rencana. 

Siswa dapat membuat rencana pemecahan masalah jika skema pemecahan masalah 

yang sesuai ada dalam pikirannya. Skema tersebut dapat terbentuk melalui 

pengetahuan siswa mengenai pemahaman terhadap masalah, pengetahuan 

mengenai konsep atau prosedur yang termuat dalam masalah, pengetahuan 

mengenai strategi pemecahan masalah, dan pengalaman dalam menyelesaikan 

masalah-masalah sebelumnya. Cara untuk membantu siswa dalam membuat 

rencana yakni dengan mengajukan pertanyaan dan menyuruh siswa untuk 

melakukan hal berikut. 

(1) Apakah kamu pernah menyelesaikan masalah yang mirip dengan masalah ini? 

Coba perhatikan apa yang diketahui dan apa yang ditanya dari masalah ini, 

apakah ada masalah sebelumnya yang mirip dengan yang diketahui dan ditanya 

tersebut? Jika pernah, gunakan cara yang kamu pakai untuk menyelesaikan 

masalah sebelumnya pada masalah ini. 
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(2) Apa rumus yang berkaitan dengan masalah ini? Coba buat rencana 

penyelesaian masalah dengan menggunakan rumus tersebut. 

(3) Apakah semua data yang diketahui dari masalah telah digunakan untuk 

membuat rencana penyelesaian masalah? 

(4) Adakah strategi yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah ini? 

Langkah ketiga dalam menyelesaikan masalah yaitu melaksanakan rencana. 

Setelah rencana pemecahan masalah dibuat, siswa selanjutnya melaksanakan 

rencana tersebut. Dalam langkah ini diperlukan pengetahuan prasyarat seperti 

pengetahuan berhitung perkalian, pembagian, penjumlahan, pengurangan, dan 

sebagainya. Guru dapat membantu siswa dengan mengajukan pertanyaan dan 

menyuruh siswa untuk melakukan aktivitas berikut. 

(1) Selesaikan masalah dengan menggunakan rencana yang telah dibuat. 

(2) Periksa setiap baris penyelesaian. 

(3) Jika rencana yang dibuat belum berhasil, buat rencana lainnya dan laksanakan. 

Langkah terakhir dari pemecahan masalah yaitu memeriksa kembali. Setelah 

siswa selesai melaksanakan rencana yang dibuatnya, siswa perlu memeriksa 

langkah-langkah yang telah dilakukannya. Siswa yang melakukan langkah terakhir 

ini dengan baik dapat dilihat dari ketelitiannya dalam menjawab. 

2.1.10 Minat Belajar 

Minat adalah rasa suka dan ketertarikan seseorang tanpa paksaan terhadap 

hal atau aktivitas (Slameto, 2015: 180). Menurut Susanto (2016: 58) minat adalah 

faktor yang menimbulkan ketertarikan atau perhatian seseorang pada suatu objek 

atau kegiatan karena dianggap menguntungkan dan menyenangkan yang lama-
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kelamaan akan mendatangkan kepuasan dalam dirinya. Dari kedua pendapat 

tersebut, maka minat belajar dapat diartikan sebagai rasa suka atau rasa tertarik 

terhadap suatu pelajaran atau kegiatan pembelajaran karena dianggap 

menguntungkan dan menyenangkan.  

Susanto, Wasliman, & Ruseffendi dalam Susanto (2016: 12-4) 

menyebutkan minat belajar merupakan salah satu faktor yang memengaruhi hasil 

belajar. Hasil penelitian oleh Febriyanti & Seruni (2014) menunjukkan minat 

belajar dan interaksi siswa dengan guru memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap hasil belajar matematika. Selanjutnya hasil penelitian oleh Nurhasanah & 

Sobandi (2016) yang berjudul Minat Belajar Sebagai Determinan Hasil Belajar 

Siswa menunjukkan hubungan antara minat belajar dan hasil belajar berjalan satu 

arah. Hal ini berarti semakin tinggi minat belajar siswa maka semakin tinggi pula 

hasil belajarnya. Berdasarkan pendapat dan hasil penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa minat belajar merupakan hal yang penting dan perlu 

diperhatikan karena minat belajar dapat memengaruhi hasil belajar siswa. 

Minat belajar bukan merupakan bakat yang dimiliki siswa sejak lahir 

melainkan diperoleh siswa melalui kegiatan pembelajaran. Minat belajar berasal 

dari partisipasi, pengalaman, dan kebiasaan pada saat belajar (Bernard 2007 dalam 

Susanto, 2016: 57). Guru dapat meningkatkan minat belajar dengan cara 

menggunakan minat-minat yang sudah ada. Misalnya diketahui siswa menaruh 

minat pada balap motor. Minat siswa pada balap motor dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan minat belajar, misalnya dalam mengajarkan materi kecepatan. 

Sebelum mengajarkan materi kecepatan, guru dapat menarik perhatian siswa 
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dengan bercerita sedikit mengenai balap motor lalu dikaitkan dengan materi. Cara 

lain untuk meningkatkan minat belajar siswa adalah dengan membentuk minat baru 

pada siswa. Minat baru dapat dibentuk dengan menghubungkan materi yang sedang 

dipelajari dengan materi sebelumnya atau dengan menyampaikan manfaat dari 

mempelajari materi tersebut (Tanner & Tanner 1975 dalam Slameto, 2015: 181). 

Minat baru juga dapat dibentuk dengan cara menghubungkan materi dengan isu 

atau berita yang sedang tren (Rooijakkers 1980 dalam Slameto, 2015: 181) serta 

dapat juga dengan memberikan reward dan hukuman.  

Selain dengan beberapa cara tersebut, minat belajar dapat ditingkatkan 

dengan penggunaan variasi model dan metode pada pembelajaran. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan minat belajar siswa adalah model 

pembelajaran kooperatif. Salah satu model pembelajaraan kooperatif yang efektif 

dalam meningkatkan minat belajar siswa yaitu model Think Pair Share. Hal ini 

didasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh Gani (2015) mengenai pengaruh 

model pembelajaran dan persepsi tentang matematika terhadap minat dan hasil 

belajar. Dari penelitian ini diketahui minat belajar siswa lebih tinggi saat diterapkan 

model pembelajaran Think Pair Share dibandingkan model pembelajaran Number 

Head Together. Selain itu, juga diketahui bahwa terdapat perbedaan minat belajar 

yang signifikan antara siswa yang memiliki persepsi positif dengan siswa yang 

memiliki persepsi negatif terhadap matematika. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

anggapan siswa mengenai pelajaran matematika juga dapat memengaruhi minat 

belajar. Dari beberapa uraian mengenai cara untuk meningkatkan minat belajar 

dapat disimpulkan ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
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minat belajar siswa. Cara-cara tersebut antara lain dengan menggunakan minat yang 

sudah ada, dengan membentuk minat baru, dengan memberikan reward dan 

hukuman atau dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif. 

Karena minat belajar merupakan sikap atau afeksi, untuk mengetahui minat 

belajar siswa peneliti menggunakan instrumen non tes dengan indikator yang 

dikemukakan oleh Sudaryono, Margono, & Rahayu (2013: 90) antara lain gairah, 

inisiatif, responsif, kesegeraan, konsentrasi, ketelitian, kemauan, keuletan, dan 

kerja keras.  

2.1.11 Hubungan Antar Variabel 

Pada bagian ini akan dibahas mengenai hubungan antara masing-masing 

variabel bebas yakni kemampuan pemecahan masalah dan minat belajar dengan 

variabel terikat yakni hasil belajar matematika. Hal ini bertujuan agar pembaca 

lebih memahami hubungan antarvariabel. 

2.1.11.1 Hubungan Kemampuan Pemecahan Masalah dengan Hasil Belajar 

Kemampuan pemecahan masalah berkaitan dengan proses berpikir kognitif 

dan pengalaman yang bertujuan untuk menemukan solusi atau jalan keluar dari 

suatu masalah. Mayer & Wittrock (2013) dalam Abidin (2016: 181) menjelaskan 

bahwa proses pemecahan masalah terjadi secara internal dalam pikiran seseorang 

dan dapat diamati hanya melalui tindakan yang dilakukan dan produk yang 

dihasilkannya. Lebih lanjut Abidin (2016: 181) menerangkan bahwa pemecahan 

masalah lebih banyak melibatkan proses kognitif dibandingkan proses akumulasi 

pengetahuan.  

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah berkaitan dengan kemampuan kognitif yang umumnya disebut intelektual 
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atau intelegensi. Menurut Goddars (1946) dalam Azwar (2017: 5) intelegensi dapat 

didefinisikan sebagai tingkat kemampuan seseorang dalam menyelesaikan masalah 

yang sedang dihadapi serta kemampuan seseorang untuk mengantisipasi masalah 

yang akan datang. Mirip dengan yang disampaikan oleh Goddard, menurut Walters 

& Gardner (1986) dalam Azwar (2017: 7) definisi dari intelegensi adalah 

kemampuan yang memungkinkan seseorang untuk memecahkan masalah. 

Selanjutnya Azwar (2017: 165) menerangkan bahwa intelegensi merupakan salah 

satu faktor internal yang dapat memengaruhi hasil belajar. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah memiliki hubungan dengan 

hasil belajar. 

2.1.11.2 Hubungan Minat Belajar dengan Hasil Belajar 

Menurut Susanto (2016: 57) minat adalah ketertarikan seseorang atau rasa 

senang seseorang terhadap suatu objek atau aktivitas karena dianggap 

menyenangkan. Dalam belajar, minat memegang peranan penting yakni sebagai 

kekuatan yang dapat mendorong seseorang untuk memusatkan perhatiannya serta 

dapat membuatnya bersemangat dan aktif dalam mengikuti pembelajaran. 

Pembelajaran yang dilaksanakan sesuai dengan minat siswa akan memberikan 

dampak positif serta dapat memberikan kepuasan batin bagi siswa.  

Hartono (2005) dalam Susanto (2016: 67) mengemukakan bahwa minat 

memiliki pengaruh yang besar terhadap keberhasilan belajar siswa. Hal ini sesuai 

dengan pendapat yang dikemukakan oleh Slameto (2015: 54-7) bahwa minat 

merupakan salah satu faktor internal yang dapat memengaruhi hasil belajar. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa minat belajar memiliki hubungan dengan hasi 

belajar.  
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2.2 Kajian Empiris 

Kajian empiris memuat hasil penelitian-penelitian terdahulu yang relevan 

dengan penelitian dilihat dari topik bahasan atau metode yang digunakan. Kajian 

empiris dari penelitian ini berasal dari jurnal penelitian nasional, jurnal penelitian 

nasional terakreditasi, dan jurnal internasional. Penelitian-penelitian tersebut 

menjadi referensi tambahan bagi peneliti dalam merencanakan dan melaksanakan 

penelitian. Pada kajian empiris ini peneliti akan memaparkan persamaan dan 

perbedaan penelitian-penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti. 

(1) Febriyanti & Seruni (2014) dari Universitas Indraprasta PGRI dengan judul 

Peran Minat dan Interaksi Siswa dengan Guru dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar Matematika. Kesamaan dari penelitian ini terletak pada variabel yang 

dikaji yakni minat belajar dan hasil belajar matematika, namun dengan subjek 

yang berbeda. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh yang 

signifikan antara interaksi siswa dan guru dan minat belajar terhadap hasil 

belajar matematika, dengan koefisien korelasi sebesar 0,877 dan koefisien 

determinasi 0,768 atau 76,8% interaksi siswa dan guru dan minat belajar 

secara bersama-sama mempengaruhi hasil belajar matematika. Persamaan 

regresi yang dihasilkan Ŷ = - 41,565 + 0,659 X1 + 0,371 X2. Hal ini dapat 

diartikan bahwa semakin baik interaksi siswa dan guru maka semakin baik 

pula hasil belajarnya dan semakin tinggi minat belajar maka semakin tinggi 

hasil belajar matematikanya. 

(2) Darma, Firdaus, & Haryadi (2016) dari IKIP PGRI Pontianak dengan judul 

Hubungan Kemandirian Belajar terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 
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Matematis Mahasiswa Calon Guru Matematika. Penelitian ini sama-sama 

meneliti kemampuan pemecahan masalah matematika, namun dengan subjek 

penelitian yang berbeda. Dari penelitian ini diperoleh hasil penelitian antara 

lain (1) semakin tinggi kemandiran belajar seseorang, maka akan semakin 

tinggi pula kemampuan pemecahan masalahnya. (2) kontribusi kemandirian 

belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa 

calon guru program studi pendidikan positif (baik). 

(3) Nurafifah, Nurlaelah, & Usdiyana (2016) dari Universitas Indonesia dengan 

judul penelitian Model Pembelajaran Osborn untuk Meningkatkan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa. Kesamaan dari 

penelitian ini terletak pada kajian yang dibahas yakni mengenai kemampuan 

pemecahan masalah, namun dengan metode penelitian dan subjek penelitian 

yang berbeda. Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran Osborn lebih baik daripada yang 

menggunakan pembelajaran konvensional. Terdapat perbedaan peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis pada siswa kelompok 

kemampuan tinggi, sedang dan rendah di kelas Osborn dan kelas 

konvensional. Secara umum, siswa memberikan sikap yang positif terhadap 

model pembelajaran Osborn.  

(4) Bethan (2016) dari Universitas Negeri Yogyakarta yang berjudul 

Penggunaan Permainan Kartu Soal untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Matematika di SD Negeri Jarakan. Persamaan pada penelitian ini terletak 

pada salah satu variabel yang dikaji yakni hasil belajar dan subjek penelitian, 
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namun dengan kelas yang berbeda dan menggunakan metode penelitian yang 

berbeda. Hasil penelitian ini menunjukkan pada pra siklus ada 2 siswa (7%) 

yang mencapai KKM dengan nilai rata-rata 20,31, pada siklus I meningkat 

menjadi 11 siswa (39%) yang mencapai KKM dengan nilai rata-rata 55,53 

dan pada siklus II meningkat menjadi 21 siswa (75%) yang berhasil mencapai 

KKM dengan nilai rata-rata 78,2. Hal itu didukung oleh peningkatan aktivitas 

guru dari 83% pada siklus I menjadi 92%. 

(5) Gani (2015) dari SMPN Salomekko dengan judul Pengaruh Model 

Pembelajaran dan Persepsi tentang Matematika terhadap Minat dan Hasil 

Belajar Matematika Siswa SMP Negeri di Kecamatan Salomekko Kabupaten 

Bone. Persamaan penelitian ini terletak pada variabel yang dikaji yakni minat 

belajar dan hasil belajar matematika, namun dengan subjek dan metode 

penelitian yang berbeda. Dari penelitian ini diketahui bahwa (1) Tidak 

terdapat interaksi model pembelajaran kooperatif dengan persepsi siswa 

tentang matematika terhadap minat dan hasil belajar (2) Terdapat perbedaan 

minat belajar matematika siswa yang diajar model pembelajaran kooperatif 

tipe Think Pair Share dan siswa yang diajar model pembelajaran kooperatif 

tipe Numbered Heads Together (3) Terdapat perbedaan hasil belajar 

matematika siswa yang diajar model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 

Share dengan siswa yang diajar model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Heads Together (4) Terdapat perbedaan minat belajar matematika, 

siswa yang memiliki persepsi positif dengan siswa yang memiliki persepsi 

negatif tentang matematika (5) Terdapat perbedaan hasil belajar matematika 
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siswa yang memiliki persepsi positif dengan siswa yang memiliki persepsi 

negatif tentang matematika. 

(6) Wahyuddin (2016) dari Universitas Muhammadiyah Makassar dengan judul 

Pengaruh Metakognisi, Motivasi Belajar, dan Kerativitas Belajar terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 

Sabbangparu Kabupaten Wajo. Persamaan pada penelitian ini terletak pada 

metode penelitian serta variabel yang dikaji yakni kemampuan pemecahan 

masalah matematika, namun penelitian ini menggunakan subjek penelitian 

yang berbeda. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa tingkat metakognisi 

siswa berada pada kategori sedang dengan nilai sebesar 71,85, tingkat 

motivasi siswa berada pada kategori sedang dengan nilai sebesar 76,42, 

kreativitas siswa berada pada kategori sedang dengan nilai sebesar 68,27 dan 

kemampuan pemecahan masalah siswa diperoleh nilai 74,80. Koefisien 

pengaruh metakognisi terhadap kemampuan pemecahan masalah sebesar 

0,470 dengan nilai p = 0,000 < 0,05; Koefisien pengaruh motivasi terhadap 

kemampuan pemecahan masalah sebesar 0,416 dengan nilai p = 0,009 < 0,05; 

Koefisien pengaruh koefisien pengaruh kreativitas belajar terhadap 

kemampuan pemecahan masalah sebesar 0,487 dengan nilai p = 0,000 < 0,05. 

Dari hasil dapat disimpulkan bahwa metakognisi, motivasi belajar, kreativitas 

belajar berpengaruh signifikan positif terhadap kemampuan pemecahan 

masalah siswa sehingga dapat diartikan bahwa semakin baik metakognisi, 

motivasi belajar, dan kreativitas belajar yang dimiliki siswa, maka 

kemampuan pemecahan masalah bagi siswa tersebut tersebut semakin tinggi. 
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(7) Setiawan & Harta (2014) dari Universitas Negeri Yogyakarta dengan judul 

Pengaruh Pendekatan Open-ended dan Pendekatan Kontekstual terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah dan Sikap Siswa terhadap Matematika. 

Persamaan penelitian ini terletak pada variabel yang dikaji yakni kemampuan 

pemecahan masalah, namun dengan metode dan subjek penelitian yang 

berbeda. Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa (1) pembelajaran 

matematika dengan pendekatan open-ended dan pendekatan kontekstual 

efektif pada aspek kemampuan pemecahan masalah dan sikap siswa terhadap 

matematika, (2) pendekatan open-ended lebih efektif dibandingkan 

pendekatan kontekstual pada aspek kemampuan pemecahan masalah, (3) 

pendekatan open-ended tidak lebih efektif dibandingkan pendekatan 

kontekstual pada aspek sikap siswa terhadap matematika. 

(8) Nurhasanah & Sobandi (2016) dari Universitas Pendidikan Indonesia denga 

judul Minat Belajar Sebagai Determinasi Hasil Belajar Siswa. Persamaan 

penelitian ini terletak pada variabel yang dikaji yakni mengenai hasil belajar 

dan minat belajar, namun dalam pelajaran yang berbeda serta dengan subjek 

penelitian yang berbeda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa minat 

belajar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa dapat ditingkatkan 

melalui peningkatan minat belajar siswa. Artinya semakin baik minat belajar 

siswa akan berdampak pada hasil belajar siswa yang semakin baik.     

(9) Siswono & Novitasari (2007) dari Universitas Negeri Surabaya dengan judul 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Melalui Pemecahan 
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Masalah Tipe “What’s Another Way”. Persamaan penelitian ini terletak pada 

variabel yang dikaji yakni mengenai kemampuan pemecahan masalah, namun 

dengan metode dan subjek penelitian yang berbeda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah baik, karena siswa 

yang mendapat skor antara 50-100 sebanyak 52,5% dan kemampuan berpikir 

kreatif siswa meningkat, dan respon siswa positif. 

(10) Hadi & Radiyatul (2014) dari Universitas Lambung Amangkurat dengan 

judul Metode Pemecahan Masalah Menurut Polya Untuk Mengembangkan 

Kemampuan Siswa dalam Pemecahan Masalah Matematis di Sekolah 

Menengah Pertama. Kesamaan pada penelitian ini terletak pada hal yang 

dikaji yakni mengenai kemampuan pemecahan masalah menurut Polya 

namun dengan metode dan subjek penelitian yang berbeda. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa meningkat setelah 

diberikan metode pemecahan masalah menurut Polya. 

(11) Narendrati (2017) dari Universitas Mercubuana Yogyakarta dengan judul 

Komparasi Pembelajaran Statistika Melalui Pendekatan CTL dan Problem 

Posing Ditinjau dari Prestasi Belajar dan Minat Belajar Matematika. 

Kesamaan pada penelitian ini terletak pada salah satu variabel yang dikaji 

yakni minat belajar serta sama-sama memfokuskan pada pelajaran 

matematika, namun penelitian ini menggunakan metode dan subjek penelitian 

yang berbeda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) pembelajaran 

statistika melalui pendekatan CTL efektif ditinjau dari prestasi belajar 

matematika; (2) pembelajaran statistika melalui pendekatan problem posing 
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efektif ditinjau dari prestasi belajar dan minat belajar matematika siswa SMK; 

(3) tidak terdapat perbedaan keefektifan antara pembelajaran statistika 

melalui pendekatan CTL dan pendekatan problem posing ditinjau dari 

prestasi belajar dan minat belajar matematika siswa SMK. 

(12) Badrulaini (2018) dari Universitas Riau dengan judul Hubungan Kemampuan 

Pemecahan Masalah dan Kemandirian Belajar terhadap Hasil Belajar 

Matematika Peserta Didik. Penelitian ini sama-sama mengkaji kemampuan 

pemecahan masalah dan hasil belajar matematika. Dari hasil penelitian ini 

diketahui bahwa (1) terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan 

pemecahan masalah matematis dengan hasil belajar matematika peserta didik. 

Artinya, semakin tinggi kemampuan pemecahan masalah matematis 

seseorang, maka akan semakin baik hasil belajar yang diperoleh; (2) terdapat 

hubungan yang signifikan antara kemandirian belajar dengan hasil belajar 

matematis peserta didik. Artinya, semakin tinggi kemandiran belajar 

seseorang, maka akan semakin tinggi pula hasil belajar yang dicapai; dan (3) 

terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan pemecahan masalah 

matematis dan kemandirian belajar secara bersama-sama terhadap hasil 

belajar matematika peserta didik.  

(13) Firmansyah (2015) dari Universitas Singaperbangsa Karawang dengan judul 

Pengaruh Strategi Pembelajaran dan Minat Belajar terhadap Hasil Belajar 

Matematika. Kesamaan pada penelitian ini terdapat pada salah satu variabel 

yang dikaji yakni minat belajar serta pelajaran matematika yang menjadi 

fokus penelitian, namun penelitian ini menggunakan subjek penelitian yang 
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berbeda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara strategi pembelajaran terhadap hasil belajar matematika, 

terdapat pengaruh yang tidak signifikan antara minat belajar terhadap hasil 

belajar matematika yang disebabkan karena faktor seperti banyaknya jumlah 

siswa serta banyaknya pelajaran sehingga membuat guru kesulitan 

membangun minat belajar siswa, dan terdapat pengaruh yang tidak signifikan 

antara strategi pembelajaran dan minat belajar terhadap hasil belajar 

matematika karena minat belajar siswa biasa-biasa saja yang disebabkan oleh 

faktor fasilitas yang kurang, perhatian guru, perhatian orang tua, dan materi 

menghitung luas dan keliling segitiga kurang diminati. 

(14) Silaban (2014) dari Universitas Negeri Medan dengan judul Hubungan 

Antara Penguasaan Konsep Fisika dan Kreativitas dengan Kemampuan 

Memecahkan Masalah pada Materi Pokok Listrik Statis. Kesamaan pada 

penelitian ini terletak pada salah satu variabel yang dikaji yaitu kemampuan 

pemecahan masalah, namun pada pelajaran dan subjek penelitian yang 

berbeda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) terdapat hubungan 

positif dan signifikan penguasaan konsep fisika terhadap kemampuan 

memecahkan masalah, diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,776 dengan 

sumbangan sebesar 60,2%; (2) terdapat hubungan positif dan signifikan 

kreativitas terhadap kemampuan memecahkan, diperoleh koefisien korelasi 

sebesar 0,763 dengan sumbangan sebesar 58,2%; dan (3) terdapat hubungan 

positif dan signifikan penguasaan konsep fisika dan kreativitas secara 

bersama terhadap kemampuan memecahkan masalah di mana diperoleh 

koefisien korelasi sebesar 0,844 dengan sumbangan sebesar 71,32%. 
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(15) Maharani & Bernard (2018) dari IKIP Siliwangi Bandung dengan judul 

Analisis Hubungan Resiliensi Matematik terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Siswa pada Materi Lingkaran. Kesamaan pada penelitian ini 

terletak pada hal yang dikaji yakni mengenai kemampuan pemecahan 

masalah, namun penelitian ini menggunakan metode dan subjek penelitian 

yang berbeda. Hasil dari penelitian ini menunjukkan terdapat kesulitan yang 

dialami siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah serta terdapat 

hubungan signifikan antara resliensi matematik dan kemampuan pemecahan 

masalah yang dapat diartikan semakin tinggi resiliensi matematik yang 

dimiliki siswa maka semakin tinggi pula kemampuan pemecahan 

masalahnya.  

(16) Netriwati (2016) dari IAIN Raden Intan Lampung dengan judul Analisis 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Berdasarkan Teori Polya 

Dtinjau dari Pengetahuan Awan Mahasiswa IAIN Raden Intan Lampung. 

Penelitian ini sama-sama mengkaji mengenai kemampuan pemecahan 

masalah, namun dengan metode dan subjek penelitian yang berbeda. Dari 

penelitian ini diketahui bahwa mahasiswa dengan pengetahuan awal yang 

tinggi berpikir secara algoritmik dalam menyelesaikan soal pemecahan 

masalah matematis yaitu mampu memahami masalah dengan benar dan 

lancar sedangkan mahasiswa dengan tingkat pengetahuan awal sedang 

berpikir secara algoritmik dan belum sempurna dalam menyelesaikan soal 

pemecahan masalah. Kemudian mahasiswa dengan tingkat pengetahuan awal 

rendah berpikir secara heuristik dalam menyelesaikan soal pemecahan 

masalah matematis. 
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(17) Anggo (2011) dari FKIP Unhalu Kendari dengan judul Perlibatan 

Metakognisi dalam Pemecahan Masalah Matematika. Kesamaan pada 

penelitian ini terletak pada apa yang dikaji yakni mengenai kemampuan 

pemecahan masalah, tetapi dengan metode dan subjek penelitian yang 

berbeda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas metakognisi yang 

terlaksana ketika subjek memecahkan masalah menunjukkan keragaman 

yang bervariasi. Pada pemecahan masalah matematika formal, aktivitas 

metakognisi yang terlaksana langsung berkaitan dengan kesadaran subjek 

terhadap prosedur matematika formal yang diketahuinya dan diterapkan pada 

langkah-langkah pemecahan secara formal. Pada jenis masalah matematika 

kontekstual, kesadaran dan pengaturan berpikir subjek dilakukan dalam 

bentuk aktivitas metakognisi yang relatif lebih bervariasi dan lebih dinamis. 

(18) Sundayana (2016) dari STKIP Garut dengan judul Kaitan antara Gaya 

Belajar, Kemandirian Belajar, dan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

SMP dalam Pelajaran Matematika. Kesamaan pada penelitian ini terletak 

pada salah satu variabel yang dikaji yakni kemampuan pemecahan masalah 

pada pelajaran matematika, tetapi dengan subjek penelitian yang berbeda. 

Dari penelitian ini diketahui bahwa 1) Tidak terdapat perbedaan kemampuan 

pemecahan masalah matematik, antar siswa ditinjau dari jenis gaya 

belajarnya; 2) Tidak terdapat perbedaan tingkat kemandirian belajar 

matematika antar siswa ditinjau dari gaya belajarnya; dan 3) Kemandirian 

belajar siswa mempengaruhi tingkat kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. Selain itu setiap siswa, baik yang mempunyai gaya belajar 

auditorial, visual, ataupun kinestetik mempunyai tingkat kemandirian belajar 
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dan kemampuan pemecahan masalah matematik yang sama. Diketahui juga 

bahwa semakin tinggi tingkat kemandirian belajar siswa, maka semakin 

tinggi pula kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

(19) Ariawan & Nufus (2017) dari FKIP UIR dengan judul Hubungan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dengan Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa. Kesamaan penelitian ini terletak pada salah 

satu variabel yang dikaji yakni kemampuan pemecahan masalah pada 

pelajaran matematika, tetapi penelitian ini menggunakan subjek penelitian 

yang berbeda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara kemampuan pemecahan masalah matematis dengan 

kemampuan komunikasi matematis siswa secara keseluruhan. Artinya 

semakin tinggi kemampuan pemecahan masalah matematis, maka semakin 

tinggi pula kemampuan komunikasi matematis siswa tersebut. Namun 

sebaliknya pada level kemampuan tinggi, sedang, dan rendah, hubungan yang 

terjadi adalah hubungan yang negatif. artinya semakin tinggi kemampuan 

pemecahan masalah matematis, maka semakin rendah kemampuan 

komunikasi matematisnya. 

(20) Visitasari & Siswono (2013) dari Universitas Negeri Surabaya dengan judul 

Kemampuan Siswa Memecahkan Masalah Berbentuk Soal Cerita Aljabar 

Menggunakan Tahapan Analisis Newman. Kesamaan pada penelitian ini 

terletak pada apa yang dikaji yaitu kemampuan pemecahan masalah, tetapi 

dengan metode dan subjek penelitian yang berbeda. Hasil penelitian ini 

menunjukkan rata-rata kemampuan pemecahan masalah berbentuk soal cerita 
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aljabar oleh SMPN 1 Sidoarjo, yaitu (1) kemampuan membaca masalah 

terkategori baik sebesar 81,88%; (2) kemampuan memahami masalah 

terkategori baik sebesar 90,58%; (3) kemampuan mentransformasikan 

masalah terkategori cukup sebesar 65,22%; (4) kemampuan keterampilan 

proses terkategori cukup sebesar 64,49%; dan (5) kemampuan penulisan 

jawaban terkategori cukup sebesar 63,77%. Selanjutnya, diketahui 

banyaknya siswa pada kemampuan tinggi adalah sebanyak 5 siswa (21,74%), 

pada kemampuan sedang adalah sebanyak 15 siswa (65,22%) dan pada 

kemampuan rendah adalah sebanyak 3 siswa (13,04%). 

(21) Hafid & Suhito (2016) dari Universitas Negeri Semarang dengan judul 

Remedial Teaching untuk Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa pada 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Berdasarkan Prosedur 

Newman. Kesamaan pada penelitian ini terletak pada apa yang dikaji yakni 

kemampuan pemecahan masalah, tetapi penelitian ini menggunakan metode 

dan subjek penelitian yang berbeda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

1) kebanyakan letak kesulitan belajar siswa adalah pada tahap memahami 

(comprehension) dan tranformasi. Untuk kesalahan process skill dan 

encoding terjadi karena siswa mengalami kesalahan pada tahap sebelumnya. 

Temuan faktor penyebab kesulitan belajar siswa yaitu 3 siswa mengalami 

kesulitan belajar bersifat fisiologis, 5 siswa bersifat psikologis, 1 siswa 

bersifat pedagogis, 6 siswa bersifat sosiologis; 2) remedial teaching berhasil 

mengatasi kesulitan belajar sebanyak 8 dari 9 siswa atau 89% siswa. Sehingga 

dapat dikatakan remedial teaching efektif dalam mengatasi kesulitan belajar. 
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(22) Setyowati, Susilo, & Masrukan (2016) dari Universitas Negeri Semarang 

dengan judul Penggunaan Alat Peraga untuk Menigkatkan Hasil belajar dan 

Keaktifan Siswa pada Materi Peluang. Kesamaan pada penelitian ini terletak 

pada salah satu variabel yang dikaji yakni hasil belajar. Penelitian ini juga 

memfokuskan pada pelajaran matematika namun, penelitian ini 

menggunakan subjek penelitian yang berbeda. Hasil penelitian ini 

menunjukkan terjadi peningkatan hasil belajar dan keaktifan siswa setelah 

penggunaan alat peraga. Hal ini dibuktikan dari adanya peningkatan nilai 

rata-rata siswa 60,6 menjadi 85,4 serta presentasi siswa yang tuntas juga 

meningkat dari 57,15% menjadi 94,29%.  

(23) Wahyudin (2016) dari Universitas Muhammadiyah Makassar dengan judul 

Analisis Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Ditinjau dari 

Kemampuan Verbal. Penelitian ini sama-sama menggunakan tes yang 

berbentuk soal cerita matematika dan metode penelitian yang sama, namun 

dengan responden yang berbeda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kemampuan verbal memiliki korelasi dengan kemampuan menyelesaikan 

soal cerita matematika dengan besar hubungan 67,5% serta kemampuan 

verbal berpengaruh positif terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita 

dengan pengaruh sebesar 42% sedangkan sisanya sebesar 58% dipengaruhi 

oleh variabel lain. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin baik atau 

semakin tinggi kemampuan verbal yang dimiliki oleh siswa maka 

kemampuan menyelesaikan soal cerita siswa tersebut akan semakin baik atau 

semakin tinggi. 
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(24) Hardiani (2014) dari Institut Agama Islam Negeri Mataram dengan judul 

Pengaruh Kemampuan Verbal dan Numerik terhadap Kemampuan 

Menyelesaikan Soal Sistem Persamaan Linier Bentu Cerita. Persamaan 

penelitian ini terletak pada instrumen yang digunakan yakni soal berbentuk 

cerita, namun dengan responden yang berbeda. Dari hasil penelitian ini 

diketahui bahwa kemampuan verbal dan numerik memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kemampuan menyelesaikan soal sistem persamaan linier 

bentuk cerita siswa.  

(25) Winarso & Dewi (2017) dari IAIN Syekh Nurjati Cirebon dengan judul 

Berpikir Kritis Siswa Ditinjau dari Gaya Kognitif Visualizer dan Verbalizer 

dalam Menyelesaikan Masalah Geometri. Kesamaan pada penelitian ini 

terletak pada masalah yang dikaji yakni kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika, namun penelitian ini menggunakan 

metode dan subjek penelitian yang berbeda. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa siswa visualizer memperoleh nilai rata-rata sebesar 50,15 sedangkan 

siswa verbalizer memperoleh nilai rata-rata 40,05. Dilihat dari rata-rata 

persentase hasil tiap aspek berpikir kritis, siswa visualizer dapat 

dikategorikan cukup baik, sedangkan siswa verbalizer dapat dikategorikan 

kurang. Hal ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan berpikir kritis antara 

siswa dengan gaya kognitif visualizer dan siswa dengan gaya kognitif 

verbalizer dalam menyelesaikan masalah geometri. 

(26) Kamulyan & Ermawati (2014) dari PGSD Universitas Muhammadiyah 

Surakarta dengan judul Peningkatan Hasil Belajar Matematika pada Soal 
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Cerita Melalui Strategi Think Talk Write (TTW) Siswa Kelas V SD Negeri 02 

Gemantar. Persamaan pada penelitian ini terletak pada apa yang dikaji yakni 

mengenai hasil belajar matematika dengan subjek penelitian siswa SD kelas 

V serta menggunakan tes soal cerita, namun penelitian ini menggunakan 

metode yang berbeda. Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa terjadi 

peningkatan hasil belajar matematika pada soal cerita setelah diterapkan 

strategi pembelajaran Think Talk Write. Peningkatan ini dilihat dari adanya 

peningkatan hasil belajar siswa dari 7 siswa menjadi 19 siswa dari 22 siswa 

mencapai KKM (e”70) atau dengan persentase dari 31,819% menjadi 

86,364%. 

(27) Anastasya, Dewi, & Murnaka (2015) dari STKIP Surya dengan judul 

Pengaruh Games Memorize Card terhadap Hasil Belajar Siswa pada 

Operasi Hitung Bilangan. Persamaan pada penelitian ini terletak pada salah 

satu variabel yang dikaji yakni hasil belajar matematika, namun dengan 

metode dan subjek penelitian yang berbeda. Hasil penelitian ini menunjukkan 

terdapat pengaruh Games Memorize Card terhadap hasil belajar siswa pada 

operasi hitung bilangan. Besar pengaruh Games Memorize Card dapat dilihat 

dari besarnya peningkatan hasil belajar siswa sebesar 30%. 

(28) Armianti, Yani, Widuri, & Sulistiawati (2016) dari STKIP Surya dengan 

judul Pengaruh Matematika GASING (Gampang, Asyik, dan Menyenangkan) 

pada Materi Perkalian Bilangan Bulat terhadap Hasil Belajar Peserta 

Matrikulasi STKIP Surya. Kesamaan pada penelitian ini terletak pada salah 

satu variabel yang dikaji yakni hasil belajar matematika, namun 
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menggunakan subjek dan metode penelitian yang berbeda. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan pembelajaran 

Matematika GASING. Selain itu, terjadi peningkatan (N-gain) hasil belajar 

untuk konsep perkalian bilangan bulat yang berada pada kriteria sedang yaitu 

sebesar 0,59. 

(29) Prasojo (2016) dari SMA 1 Kudus dengan judul Peningkatan Aktivitas dan 

Hasil Belajar Matematika dengan Metode Tutor Sebaya pada Siswa Kelas X 

IPA 7 Materi Trigonometri SMA Negeri 1 Kudus. Persamaan penelitian ini 

terletak pada salah satu variabel yang dikaji yakni hasil belajar matematika, 

namun dengan metode dan subjek penelitian yang berbeda. Dari penelitian 

ini diketahui bahwa hasil belajar matematika dari kondisi awal ke siklus I 

meningkat sebesar 14,42%, sedangkan dari siklus I ke siklus II terjadi 

peningkatan sebesar 7,69%, sehingga secara keseluruhan dari kondisi awal ke 

siklus II ada peningkatan sebesar 23,22%.  

(30) Sam & Qohar (2015) dari Universitas Negeri Malang dengan judul 

Pembelajaran Berbasis Masalah Berdasarkan Langkah-langkah Polya untuk 

Meningkatkan Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika. 

Penelitian ini sama-sama menggunakan tes matematika berbentuk soal cerita, 

namun dengan subjek dan metode penelitian yang berbeda. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah berdasarkan langkah-

langkah pemecahan masalah Polya yang dapat meningkatkan kemampuan 

menyelesaikan soal cerita matematika siswa kelas 8.  Terjadi peningkatan 

hasil belajar siswa dari inisial tes ke tes I sebesar 17,5%, sedangkan dari tes I 

ke tes II mengalami peningkatan sebesar 25%. 
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(31) Nolismasari, Johar, & Yusrizal (2017) dari Universitas Syiah Kuala dengan 

judul Optimisme Siswa SMP dalam Menyelesaikan Soal Problem Solving. 

Persamaan penelitian ini terletak pada apa yang dibahas yakni mengenenai 

kemampuan pemecahan masalah, namun dengan subjek dan metode 

penelitian yang berbeda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah tiga siswa dalam termasuk dalam kategori 

baik dan tiga lainnya termasuk kategori cukup. Optimisme siswa dalam 

menyelesaikan soal problem solving berdasarkan dimensi optimisme adalah 

tiga siswa optimis pada dimensi PMG, tiga siswa yang lain tidak optimis. Satu 

siswa optimis pada dimensi PVG, lima siswa lain tidak optimis. Lima siswa 

optimis pada dimensi PSG dan PMB, satu siswa tidak optimis. Semua siswa 

optimis pada pada dimensi PVB. Dua siswa optimis pada dimensi PSB, empat 

siswa lainnya tidak optimis. 

(32) Irfan (2017) dari Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa dengan judul 

Analisis Kesalahan Siswa dalam Pemecahan Masalah Berdasarkan 

Kecemasan Belajar Matematika. Kesamaan penelitian ini terletak pada apa 

yang dikaji yakni mengenai pemecahan masalah matematika, namun dengan 

metode dan subjek penelitian yang berbeda. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa siswa dengan kecemasan matematika yang tinggi mengalami 

kesalahan dalam tiga hal, yakni kesalahan penulisan simbol-simbol, 

pemaknaan model matematika, dan tidak konsisten dalam menggunakan 

simbol. Kesalah-kesalahn tersebut dapat terjadi karena siswa mempunyai 

kecemasan dalam menghadapi situasi matematika sehingga menghambat 

proses pemecahan masalah. 
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(33) Widodo, Budiarto, & Lukito (2018) dari Universitas Negeri Surabaya dengan 

judul Profil Pemecah Masalah Kreatif Siswa MA Ditinjau dari tingkat Math 

Self-Efficacy. Kesamaan pada penelitian ini terletak pada apa yang dikaji 

yakni pemecahan masalah matematika, namun dengan subjek dan metode 

penelitian yang berbeda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa subjek yang 

memilliki MSE tinggi melakukan tahapan membangun kesempatan, 

menggali data, membingkai masalah, membangkitkan ide (melakukan 

kefasihan, melakukan fleksibilitas, namun tidak melakukan kebaruan), 

mengembangkan solusi, dan membangun penerimaan. Sedangkan subjek 

dengan MSE rendah melakukan tahapan membangun kesempatan, 

membingkai masalah, membangkitkan ide (melakukan kefasihan, melakukan 

fleksibilitas, namun tidak melakukan kebaruan), mengembangkan solusi, dan 

membangun penerimaan, namun tidak menggali data. 

(34) Jamilah & Isnani (2017) dari Universitas Negeri Malang dengan judul The 

Influence of Classroom Climate, Learning Interest, Learning Discipline and 

Learning Motivation to Learning Outcomes on Productive Subjects. 

Kesamaan pada penelitian ini terletak pada beberapa hal yang dikaji yakni 

minat belajar dan hasil belajar serta menggunakan metode yang sama, namun 

penelitian ini menggunakan subjek penelitian yang berbeda. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa (1) kondisi kelas baik, minat belajar baik, disiplin 

belajar baik, motivasi belajar baik dan hasil belajar tinggi; (2) tidak ada 

pengaruh positif dan signifikan antara kondisi kelas dan hasil belajar; (3) 

tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan minat belajar terhadap hasil 

belajar; (4) tidak ada pengaruh positif dan signifikan disiplin belajar terhadap 
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hasil belajar; (5) tidak ada pengaruh positif dan signifikan motivasi belajar 

terhadap hasil belajar; dan (6) motivasi belajar merupakan variabel dominan 

yang memengaruhi hasil belajar.  

(35) Baiduri (2016) dari Universitas Muhammadiyah Malang dengan judul 

Metacognition Skill of Field Dependent-Independent Students in 

Mathematics Problem Solving. Kesamaan pada penelitian ini terletak pada 

apa yang dibahas yakni mengenai pemecahan masalah matematika, namun 

penelitian ini menggunakan metode dan subjek penelitian yang berbeda. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa siswa dengan tipe Field Independent 

cenderung lebih sering menggunakan keterampilan metakognisi 

dibandingkan dengan siswa tipe Field Dependent dalam mengembangkan, 

merencanakan, dan mengevaluasi tindakan dalam memecahkan masalah 

matematika. Kedua tipe memiliki keterampilan metakognisi yang sama dalam 

memantau pelaksanaan pemecahan masalah. 

(36) Pimta, Tayruakham, & Nuangchalerm (2009) dari Mahasarakham University 

Thailand dengan judul Factors Influencing Mathematic Problem-Solving 

Ability of Sixth Grade Students. Kesamaan pada penelitian ini terletak pada 

metode yang digunakan serta variabel yang dikaji yakni kemampuan 

pemecahan masalah, namun penelitian ini menggunakan subjek penelitian 

yang berbeda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor yang 

memengaruhi kemampuan pemecahan masalah antara lain (1) faktor yang 

secara langsung dapat memengaruhi kemampuan pemecahan masalah 

matematika adalah sikap terhadap matematika, sikap penghargaan terhadap 

diri sendiri dan kebiasaan mengajar guru; (2) model faktor yang memengaruhi 
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kemampuan pemecahan masalah siswa kelas enam berkaitan dengan data 

visual; (3) model yang dikembangkan dapat menggambarkan variasi 

kemampuan pemecahan masalah matematika sebesar 63% (R2 = 0.63). 

(37) Paolini (2015) dari Kean University dengan judul Enhancing Teaching 

Effectiveness and Student Learning Outcomes. Kesamaan pada penelitian ini 

terletak pada apa yang dikaji yakni mengenai hasil belajar, namun penelitian 

ini menggunakan subjek dan metode penelitian yang berbeda. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa guru yang menggunakan pembelajaran berpusat pada 

siswa dapat memberikan pengaruh yang besar dengan memanfaatkan 

intervensi khusus dalam hal-hal antara lain: membuat kurikulum yang dapat 

merangsang siswa, berinteraksi dengan siswa, ramah dan mudah didekati 

siswa, menggunakan instruksi yang berbeda, menggunakan materi yang 

relevan, memiliki pengetahuan yang dalam dan luas, mampu memberikan 

respon terhadap kebudayaan yang ada, pengembangan struktur khusus yang 

memungkinkan untuk memfasilitasi informasi dan memberdayakan siswa. 

Guru yang efektif juga menyatukan, mengumpulkan, menafsirkan, dan 

mengimplementasi data untuk menilai kekuatan dan kelemahan siswa, 

pembelajaran siswa, dan hasil belajarnya. 

(38) Chen (2016) dari Shu Zen Junior College of Medicine and Management 

Taiwan dengan judul A Study of The Efficacy of Service Learning On 

Students’ Learning Outcome. Kesamaan pada penelitian ini terletak pada 

salah satu hal yang dikaji yakni hasil belajar, namun penelitian ini 

menggunakan subjek dan metode penelitian yang berbeda. Hasil penelitiani 

ini menunjukkan bahwa siswa yang berpartisipasi dalam program layanan-



57 
 

 

belajar dan memenuhi satu atau lebih jam layanan memiliki kinerja yang lebih 

baik saat ujian. 46 mahasiswa mengambil modul 1 dan 40 dari mereka telah 

terlibat dalam program layanan-belajar, dengan 42% mencapai band 3 dan 

58% mencapai band 2. Selain itu, kehadiran dan partisipasi dalam kerja 

kelompok, diskusi, dan refleksi pribadi juga diperhitungkan untuk 

mengevaluasi kinerja siswa. Hasilnya menunjukkan bahwa siswa yang 

mengabdikan waktu untuk layanan belajar tidak hanya berkenalan dengan 

pembelajaran, tetapi mereka juga memeroleh pengalaman dan menunjukkan 

pengembangan karir yang positif sehingga dapat disimpulkan bahwa layanan 

belajar memberikan kontribusi dalam membantu pada hasil sikap positif 

siswa dan persiapan yang lebih baik untuk tes dan layanan belajar yang 

terintegrasi dalam kursus mengajar semakin penting. 

 

2.3 Kerangka Berpikir 

Matematika merupakan pelajaran yang penting diajarkan kepada siswa 

karena matematika selalu digunakan dalam segala segi kehidupan serta banyak 

bidang studi yang memerlukan keterampilan matematika. Matematika juga dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir logis, ketelitian, dan kemampuan spasial 

(Cockroft 1982 dalam Abdurrahman, 2012: 204). Selain beberapa alasan tersebut, 

secara konkret penguasaan matematika merupakan syarat bagi siswa untuk dapat 

melanjutkan pendidikan ke tingkat selanjutnya. Tingkat penguasaan matematika 

siswa dapat dilihat dari hasil belajarnya. Hasil belajar matematika siswa kelas V SD 

di Gugus Dr. Wahidin Sudirohusodo masih tergolong rendah. Berdasarkan hasil 

ulangan matematika siswa pada semester ganjil diketahui sebagian besar siswa 
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belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hal ini menunjukkan bahwa 

penguasaan matematika siswa masih rendah.  

Tinggi atau rendahnya hasil belajar siswa dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor. Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa kemampuan pemecahan 

masalah siswa kelas V SD di Gugus Dr. Wahidin Sudirohusodo rendah. Pemecahan 

masalah merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang menuntut siswa untuk 

mengoordinasi pengalaman, pengetahuan, pemahaman, dan intuisi (Roebyanto & 

Harmini, 2017: 15). Walters & Gardner (1986) dalam Azwar (2017: 7) menjelaskan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah berkaitan dengan intelegensi. Lebih lanjut 

Azwar (2017: 165) menyatakan bahwa intelegensi merupakan salah satu faktor 

internal yang dapat memengaruhi hasil belajar. Hasil penelitian oleh Yuliati (2018) 

tentang pengaruh kemampuan pemecahan masalah terhadap hasil belajar 

matematika menunjukkan terdapat pengaruh antara kemampuan pemecahan 

masalah dengan hasil belajar siswa sebesar 66%.  

Selain itu, beberapa guru kelas V menyatakan bahwa minat belajar 

matematika siswa rendah. Menurut Wasliman (2007) dalam Susanto (2016: 12) 

faktor internal yang memengaruhi hasil belajar siswa antara lain kecerdasan, minat 

dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi 

fisik dan kesehatan, sedangkan faktor eksternal berasal dari lingkungan keluarga, 

sekolah, dan masyarakat. Dari penjelasan tersebut diasumsikan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah dan minat belajar berhubungan dengan hasil belajar. 

Keterkaitan antara kemampuan pemecahan masalah dan minat belajar terhadap 

hasil belajar matematika digambarkan dalam bagan kerangka berpikir berikut. 
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Gambar 2.2 Bagan Kerangka Berpikir 

 

2.4 Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari pertanyaan yang telah 

dirumuskan dalam rumusan masalah (Sugiyono, 2017: 99). Jawaban bersifat 

sementara karena dibuat berdasarkan teori-teori yang relevan dan belum dibuktikan 

secara nyata. Hipotesis dalam penelitian ini terdiri dari hipotesis kerja atau alternatif 

(Ha) dan hipotesis nihil (H0). Berdasarkan teori-teori yang telah dikaji dan rumusan 

masalah yang telah dibuat dapat ditentukan hipotesis penelitian ini sebagai berikut. 

H01:  Tidak ada pengaruh yang signifikan kemampuan pemecahan masalah 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SD se-Gugus Dr. Wahidin 

Sudirohusodo Kecamatan Kramat (ρ = 0). 

Ha1:  Ada pengaruh yang signifikan kemampuan pemecahan masalah terhadap 

hasil belajar matematika siswa kelas V SD se-Gugus Dr. Wahidin 

Sudirohusodo Kecamatan Kramat (ρ ≠ 0). 

Kemampuan Pemecahan 

Masalah (X1) 

Sesuai Materi Bangun Ruang 

Minat Belajar (X2) 

Dimensinya: 

1) Kesukaan 

2) Ketertarikan 

3) Perhatian 

4) Keterlibatan 

(Sudaryono, Margono, & 

Rahayu, 2013: 90) 

Hasil Belajar(Y) 

Nilai Rata-rata Hasil PTS 

Matematika Siswa Kelas V 

Semester Genap Tahun 

Ajaran 2018/2019 
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H02:  Tidak ada pengaruh yang signifikan minat belajar terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas V SD se-Gugus Dr. Wahidin Sudirohusodo 

Kecamatan Kramat (ρ = 0). 

Ha2:  Ada pengaruh yang signifikan minat belajar terhadap hasil belajar matematika 

siswa kelas V SD se-Gugus Dr. Wahidin Sudirohusodo Kecamatan Kramat 

(ρ ≠ 0). 

H03:  Tidak ada pengaruh yang signifikan kemampuan pemecahan masalah dan 

minat belajar terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SD se-Gugus 

Dr. Wahidin Sudirohusodo Kecamatan Kramat (ρ = 0). 

Ha3:  Ada pengaruh yang signifikan kemampuan pemecahan masalah dan minat 

belajar terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SD se-Gugus Dr. 

Wahidin Sudirohusodo Kecamatan Kramat (ρ ≠ 0)
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BAB V 

PENUTUP 

 

Pada bagian penutup akan dijelaskan mengenai simpulan dari penelitian yang 

dilakukan serta saran bagi pihak-pihak terkait sesuai dengan penelitian ini. 

Penjelasan selengkapnya yakni sebagai berikut. 

 

5.1. Simpulan 

Pada bagian simpulan akan dibahas secara singkat mengenai jawaban dari 

permasalahan penelitian berdasarkan hasil penelitian. Berikut simpulan dari hasil 

penelitian ini. 

(1) Kemampuan pemecahan masalah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

hasil belajar matematika siswa kelas V SD se-Gugus Dr. Wahidin 

Sudirohusodo Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal. Hal ini dibuktikan 

berdasarkan hasil uji t pada analisis regresi sederhana yang menunjukkan nilai 

thitung lebih besar dari ttabel (10,426 > 1,973). Hubungan keduanya juga 

dinyatakan kuat berdasarkan hasil analisis korelasi sederhana yang 

menunjukkan nilai Pearson Correlation sebesar 0,615. Besar sumbangan 

variabel kemampuan pemecahan masalah terhadap hasil belajar matematika 

yakni 37,8%. 

(2) Minat belajar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas V SD se-Gugus Dr. Wahidin Sudirohusodo Kecamatan 

Kramat Kabupaten Tegal. Hasil uji t pada analisis regresi sederhana 
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menunjukkan nilai thitung lebih besar dari ttabel (14,875 > 1,973) sehingga 

terbukti bahwa minat belajar berpengaruh secara signifikan terhadap hasil 

belajar matematika. Keduanya juga memiliki hubungan yang kuat sebagaimana 

hasil analisis korelasi sederhana sebesar 0,744. Minat belajar berpengaruh 

sebanyak 55,3% tehadap hasil belajar matematika. 

(3) Kemampuan pemecahan masalah dan minat belajar secara bersama-sama 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa 

kelas V SD se-Gugus Dr. Wahidin Sudirohusodo Kecamatan Kramat 

Kabupaten Tegal. Dibuktikan dari hasil uji F yang menunjukkan nilai Fhitung 

lebih besar dari Ftabel (156,776 > 3,047). Hubungan kedua variabel bebas, 

yakni kemampuan pemecahan masalah dan minat belajar dengan variabel 

bebas yakni hasil belajar matematika dinyatakan kuat. Hal ini dilihat dari 

perolehan nilai pada kolom R sebesar 0,801 pada hasil analisis korelasi 

berganda. Kemampuan pemecahan masalah dan minat belajar secara 

bersama-sama memilik pengaruh sebesar 64,2% tehadap hasil belajar 

matematika.  

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti memberi saran 

bagi pihak yang terkait sebagai berikut. 

5.2.1 Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat menghimbau orang tua untuk memantau dan 

mengoptimalkan kegiatan belajar siswa di rumah, sehingga siswa tidak 
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mengerjakan PRnya di sekolah dan tidak mencontek temannya. Sekolah juga 

hendaknya memantau kegiatan bimbingan guru dengan siswa yang kemampuan 

pemecahan masalah dan hasil belajarnya rendah. 

5.2.2 Bagi Guru 

Usaha yang bisa dilakukan guru untuk meningkatkan dan mempertahankan 

minat siswa antara lain: (1) membangun rasa percaya diri siswa sehingga tidak malu 

untuk mengacungkan tangan ketika diberi kesempatan untuk menjawab atau 

bertanya; (2) menghimbau kepada orang tua siswa untuk selalu memantau belajar 

siswa di rumah agar siswa tidak mengerjakan PRnya di sekolah dan mencontek 

pada temannya.  

Kemampuan pemecahan masalah perlu ditingkatkan karena dapat 

membantu siswa dalam menyelesaikan masalah di kehidupannya sehari-hari. 

Upaya yang dapat dilakukan guru antara lain: (1) mengingatkan siswa untuk selalu 

mengecek kembali pekerjaannya sebelum mengumpulkan; (2) memberikan latihan 

berhitung terutama perkalian dan pembagian; (3) memberikan remidial yang efektif 

sehingga hasil belajar siswa meningkat serta memberikan bimbingan kepada siswa 

yang kemampuan pemecahan masalahnya rendah. 

5.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian yang telah diperoleh dari penelitian ini harapannya dapat 

dikembangkan oleh peneliti lain yang meneliti permasalahan yang sama, sehingga 

dapat menambah pengetahuan baru mengenai peningkatan hasil belajar 

matematika. 
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